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DESA KESIK KECAMATAN MASBAGIK LOMBOK TIMUR 

 
Oleh: 

Lalu Sahrunnizan 
NIM: 190204010 

 
ABSTRAK 

 Penelitian ini mengkaji tentang Menelisik Penentuan Arah Kiblat 
Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur. 
Adapun permasalahan yang diangkat berkaitan dengan penentuan arah 
kiblat Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur 
dan apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya kemelencengan arah 
kiblat Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur. 
 Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan 
pengambilan data melalui lapangan artinya data-data yang dikumpulkan 
dari lapangan meliputi sejarah pendirian Masjid Al-Imam, penentuan arah 
kiblat Masjid serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 
kemelencengan arah kiblat Masjid Al-Imam Desa Kesik melalui teknik 
penggalian data dengan wawancara dan observasi. Kemudian data 
dianalisis dengan teknik deskriftif untuk memaparkan data hasil penelitian 
mengenai penentuan arah kiblat yang digunakan dalam membangun 
Masjid. Adapun teknik perifikasi dalam melihat akurasi arah kiblat 
menggunakan metode Google Earth dimana hasil yang didapat lansung 
mengetahui kebenarannya dengan teknologi buatan manusia yang cukup 
pesat, lebih canggih dan mudah digunakan dalam penentuan arah kiblat.` 
 Dari sejarah penentuan arah kiblat Masjid Al-Imam terdapat faktor 
yang mempengaruhi dalam kurang akurat Masjid Al-Imam karena 
disebabkan oleh penentuan arah kiblat Masjid pada saat di bangun 
menggunakan ijtihad ulama, disamping itu terdapat keterbatasan teknologi 
yang dimiliki oleh masyarakat dalam menentukan arah kiblat dengan 
patokan menghadap kiblat karena pemahaman masyarakat barat sudah 
mengarah ke kiblat. Setelah peneliti melakukan obserfasi Masjid Al-Imam 
menggunakan Google Earth terdapat kemelencengan sebesar 3º dalam hal 
ini dianggap kurang akurat. 
  
Kata kunci: Menelisik, Penentuan, Arah kiblat Masjid Al-Imam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latara Belakang  

Indonesia merupakan salah satu Negara dengan mayoritas 
masyarakatnya beragama Muslim.1 Dalam Agama Islam ada suatu 
kegiatan atau kewajiban yang harus dilaksanakan lima kali dalam 
sehari semalam yaitu shalat. Shalat merupakan salah satu bagian dari 
Rukum Islam yang wajib untuk dilaksanakan oleh setiap mukmin baik 
itu laki-laki maupun perempuan. dalam shalat, setiap orang yang 
menjadi Muslim diajarkan untuk menghadap kiblat ketika 
melaksanakan ibadah shalat dan menjadi syarat sah shalat. 

Ibadah pertama yang diwajibkan dalam Islam adalah shalat. 
Salat menempati posisi terpenting dalam kehidupan seorang Muslim 
dan menempati urutan kedua setelah Syahadat di antara Rukun Islam. 
Melaksanakan shalat tidak dapat dilakukan tanpa memperhatikan 
rukun dan syarat-syarat yang terkandung di dalamnya Mukhallaf 
harus dilaksanakan. Salah satunya adalah mengetahui secara pasti 
(dengan pasti) arah kiblat melalui hukum penyelarasan kiblat. 
Mengenai mekanisme  untuk memastikan arah kiblat, hal ini sangat 
diperlukan agar ibadah  dapat dilakukan sesuai arah kiblat  tanpa rasa 
curiga dan seaman mungkin.2 

Kiblat berasal dari bahasa Arab yakni qibala yang berarti 
mengarah atau mengarahkan. Sedangkan arah berarti jurusan, tujuan 
dan maksud. Imam Syafii berpendapat bahwa menentukan arah kiblat 
dilakukan dengan itikad yang kuat dan melalui arah yang terdekat. 
Demikian juga dengan Saadoeddin Djamek, memberi arti menghadap 
kiblat adalah jarak terdekat yang di ukur melalui lingkaran besar pada 
permukaan lingkaran bumi. Pegetahuan tentang arah kiblat sangat 

 
1&11� ,1'21(6,$�� ³1HJDUD� 'HQJDQ� 8PDW� 0XVOLP� 7HUEDQ\DN� GL� 'XQLD´��

dalam https://-424953/Negaradenganummatmuslimterbanyakd CNN INDONESIA,, 
diakses pada tangga 3 Juli 2023 jam 12.45. 
 2Luluk Choiriyah, Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Desa Sayutan 
Parang Magetan, Skripsi (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2017), 
hlm.1. 
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penting bagi ummat Islam. Ketika ummat Islam melaksanakan ibadah 
shalat, salah satu syarat sahnya yaitu menghadap kiblat.3 

Metode penentuan arah kiblat sangat didukung oleh 
perkembangan ilmu  pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Untuk 
menentukan arah kiblat telah dibuat dan dikembangkan berbagai jenis 
perangkat lunak komputer dan smartphone (software ), seperti 
aplikasi Google Earth, Qibla Finder,  Muslim Go, Qibla Locator, dll. 
Aplikasi Google Earth memberikan  keunggulan untuk mencari dan 
menyediakan data koordinat lokasi menggunakan satelit luar angkasa 
berteknologi  tinggi.  Alat dan teknik yang dikembangkan untuk 
menentukan arah kiblat  hanya tersedia bagi kelompok masyarakat 
tertentu yang memiliki pengetahuan dalam bidang teknologi. 
Sedangkan kelompok lainnya yang menggunakan alat dan cara 
tradisional  sudah tidak dianggap modern lagi. Hal ini tidak lepas dari 
berbagai faktor antara lain  tingkat keberagaman hingga tingkat 
pengetahuan umat Islam. Kemudian muncul sikap  tertutup terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.4 

Seorang muslim laki-laki sangat dianjurkan melaksanakan 
rutinitas ibadah di Masjid. Masjid sebagai rumah ibadah yang sangat 
sakral sehingga kesakralannya tersebut hanya diperuntukkan untuk 
melaksanakan salah satu ibadah terutama ibadah wajib. Masyarakat 
Lombok diatas tahun 80-an, masyarakat Lombok berlomba-lomba 
untuk mendirikan tempat ibadah baik Masjid maupun musolla. Hal ini 
menunjukkan adanya kesadaran dalam membangun tempat ibadah 
yang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Namun dari semua ini 
ada satu hal yang menjadi persoalan di dalam membangun tempat 
ibadah yaitu berkaitan dengan kurangnya memperhatikan keakurasian 
kalibrasi dalam arah kiblat.  

Seperti yang terdapat di daerah Masbagik khususnya Desa 
Kesik, di mana ada salah satu Masjid yang bernama Masjid Al-Imam 
yang dibangun pada tahun 1993. Masjid Al Imam terletak di Desa 
Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur, sekitar 15 km ke arah 

 
3Suci Novira Aditiani Dkk, ³3HQHQWXDQ� $UDK�.LEODW�'HQJDQ�0HWRGH� 6HJLWLJD�

%ROD´,Surakarta, volume 6 nomor 1 tahun 2015 ISSN: 2302-7827, hlm. 35. 
 4Muchtar Ali, Ilmu falak Praktik, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2013), hlm 
29. 
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utara dari kota Selong. Awal mulanya Masjid Al-Imam ini bukan 
sebuah Masjid tetapi sebuah pura, pura yang dibernama pure Selimur. 
Pura Selimur ini merupakan tempat orang-orang Hindu di daerah 
Kesik melakukan sembahyang dan kegiatan keagamaan yang lainnya. 

Tahun 1960 pura selimur ini dirobohkan oleh masyarakat 
dengan izin pemilik tanah, dikarenakan pada tahun itu masyarakat di 
Desa Kesik sudah sepenuhnya memeluk agama Islam. Agama Islam 
di bawa ke desa Kesik oleh salah satu ulama dari Kecamatan 
Jerowaru yang bernama Tgh. Sibawaihi Mutawalli. 

Tahun 1993 tanah yang dulunya bekas Pura Selimur ini mulai 
di lakukan perombakan, kemudian diadakan perubahan total sesuai 
dengan kesepakatan tokoh yang ada disana yang kemudian 
dibangunlah sebuah Masjid yang bernama Masjid Al Imam.5 
Perubahan tersebut banyak sekali dukungan dan suport dari 
masyarakat setempat karena pada waktu itu di Desa Kesik sangat 
minim sekali akan tempat ibadah, sehingga masyarakat sangat 
antusias sekali atas perubahan Pura tersebut menjadi sebuah Masjid. 
Dalam pembangunan Masjid tersebut tidak lepas dari peran tokoh 
agama dalam peletakan batu pertama dan penentuan arah kiblatnya.  

Alasan dibangunnya Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan 
Masbagik Lombok Timur adalah dikarenakan pada waktu itu 
masyarakat Dusun Selimur tidak memiliki sebuah Masjid dan 
masyarakat Dusun Selimur ketika ingin melaksanakan shalat, 
masyarakat harus menempuh jalan sekitar 1 km. Ketika melaksanakan 
VKDODW� -XP¶DW� PDV\DUDNDW� GXVXQ� 6HOLPXU� EDQ\DN� \DQJ� WLGDN� SHUJL�
PHODNVDQDNDQ� VKDODW� -XP¶DW�� 3DGD� VDDW� LWX� MXJD� WHUGDSDW� VHEXDK�
sumbangan yang diberikan oleh saudagar yang berasal dari Makkah 
yang bernama Al Imam, yang kemudian diberikan kepada salah satu 
tokoh yang ada di desa Kesik. Inilah alasan para tokoh masyarakat 
Desa Kesik membangun sebuah Masjid yang ada di Desa Kesik. 

Berdasarkan dari beberapa informasi yang didapatkan bahwa 
penentuan arah kiblat dilakukan oleh Tgh. Muhammad Paok Motong 
selaku tokoh agama yang dipercaya dalam melakukan tugas dalam 
melaksanakan pengkalibrasian atau pengukuran arah kiblat di Masjid 

 
 5Bapak Andre, (Sejarawan), Wawancara, Kesik, 25 Mei 2023. 
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Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur. Dalam 
melakukan pengkalibrasian TGH. Muhammad mempunyai metodenya 
sendiri yakni dengan menggunakan tongkat yang ditancapkan ke 
tanah dan ketika terbenamnya matahari, tongkat yang di tancapkan ke 
tanah itu akan memiliki bayangan yang memanjang. Maka dari itulah 
ditetapkannya arah kiblat Masjid Al-Imam untuk pertama kalinya.6 

Dari Paparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti masalah tersebut dengan mengangkat judul "Menelisik 
Penentuan Arah Kiblat Masjid Al Imam Desa Kesik Kecamatan 
Masbagik Lombok Timur". 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan penjelasan latar belakang yang telah disebutkan 
sebelumnya, maka hal yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penentuan arah kiblat Masjid Al Imam Desa Kesik 
Kecamatan Masbagik Lombok Timur? 

2. Apa saja faktor penyebab terjadinya kemelencengan arah kiblat 
Masjid Al Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok 
Timur? 

C. Tujuan dan Manfaat  

Dari paparan rumusan masalah, maka tujuan dan manfaat yang 
dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui sejarah Masjid Al Imam Desa Kesik 

Kecamatan Masbagik Lombok Timur. 
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

terjadinya kemelencengan arah kiblat Masjid Al Imam Desa 
Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur. 

 

 

 
 6Pak Supriadi, (Tokoh Masyaakat), Wawancara, Kesik, 25 Mei 2023. 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

a. Manfaat teoritis  
Mendapatkan pengetahuan yang lebih luas dalam kajian 

ilmu falak tentang menelisik penentuan arah kiblat Masjid Al 
Imam dan di jadikan sebagai referensi dalam penelitian yang 
berkaitan dengan menelisik arah kiblat.  

b. Manfaat praktis 
Untuk mendapatkan wawasan luas dalam bentuk 

pengalaman terkait dengan faktor yang mempengaruhi 
terjadinya kemelencengan  arah kiblat Masjid Al Imam Desa 
Kesik dan dapat memberikan pemahaman dan ilmu baru kepada 
masyarakat serta membangun relasi yang lebih banyak. 

D. Ruang Lingkup dan setting Penelitian 

1. Ruang lingkup dari penelitian ini adalah memfokuskan pada 
bagaimana sejarah dalam penentuan arah kiblat Masjid Al Imam 
Desa Kesik Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur. 

2. Setting dari penelitian ini dilakukan di Dusun Selimur Desa Kesik. 
Kec. Masbagik. Kab.Lombok Timur. Lokasi ini dipilih karena ada 
beberapa faktor permasalahan mulai dari bagaimana sejarah 
penentuan arah kiblat hingga faktor yang mempengaruhi 
kemelencengan dari arah kiblat Masjid Al Imam Desa Kesik 
Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur. 

E. Telaah Pustaka 

 Umumnya telah terdapat penelitian yang membahas secara ilmiah 
mengenai penentuan arah kiblat dan metode yang dilakukan di lokasi 
Masjid. Namun sejarah dan metode penentuan arah kiblat yang 
GLODNXNDQ�ROHK�XODPD¶�WHUGDKXOX�GDODP�SHQHQWXDQ�DUDK�NLEODW�Masjid 
Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur 
merupakan hal baru dan belum pernah ada yang meneliti. Adapun 
beberapa karya ilmiah yang mirip dengan penelitian dan dijadikan 
sebagai rujukan penelitian ini, sebagai berikut : 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ismail Khudhori (2005) S.1 
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang dengan skripsinya 
\DQJ� EHUMXGXO� ³6WXGL� 7HQWDQJ� 3HQJHFHNDQ� $UDK� .LEODW� Masjid 
$JXQJ� 6XUDNDUWD´�� 'LPDQD� GDODP� VNULSVL� WHUVHEXW� PHPEDKDV�
tentang pengecekan arah kiblat Masjid Agung Surakarta, tanpa 
menelusuri lebih dalam tentang metode yang digunakan dalam 
penentuan arah kiblat Masjid tersebut.7 

Persamaan penelitian Ismail Khudhori ini dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan sama-sama membahas tentang arah 
kiblat. Sedangkan perbedaannya terletak pada sejarah Masjid yang 
akan diteliti, dimana pembahasan dalam skripsi Ismail Khudhori 
membahas tentang pengecekan arah kiblat tanpa mencantumkan 
sejarah dari Masjid yang akan di teliti, sedangkan peneliti akan 
membahas tentang sejarah penentuan arah kiblat. 

2. Skripsi Ervan Widiantoro (2008) S.1 Fakultas syariah IAIN 
:DOLVRQJR�6HPDUDQJ�\DQJ�EHUMXGXO�³6WXGL�$QDOLVLV�7HWDQJ�6LVWHP�
Penentuan Arah Kiblat Masjid Besar mataram Kotagede 
<RJ\DNDUW´�� 'DODP� VNLUSVL� WHUVHEXW� SHPEDKDVDQ� \DQJ� GLDQJNDW�
adalah menegenai penentuan arah Kiblat Masjid Besar Mataram 
Kotagede Yogyakarta dilihat dari segi historis kemudian di analisis 
arah kiblat ayang seharusnya dari Masjid Besar Mataram Kotagede 
Yogyakarta dan seberapa besar tingkat keakurasiannya.8 

Persamaan penelitian Ervan widiantoro dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang 
kekurasian arah kiblat Masjid yang menjadi objek kajiannya. 
Sedangkan perbedannya terletak pada metode yang digunakan 
dalam pengukuran arah kiblat Masjid Al Imam menggunakan 
PHWRGH� WLQJNDW� LVWLZD¶DLQ� VHGDQJNDQ� Masjid besar Mataram 
menggunakan metode kompas dan busur. 

3. Skripsi Iwan Kusnadi (2003) S.1 Fakultas Syariah UIN Sunan 
.DOLMDJD�<RJ\DNDUWD�GHQJDQ� MXGXO� ³$SOLNDVL�7ULJRQRPHWUL�'DODP�
3HQHQWXDQ� $UDK� .LEODW´�� 6NULSVL� LQL� PHQMHODVNDQ� WHQWDQJ�

 
7Ismail Khudhori, ³6WXGL� 7HQWDQJ� 3HQJHFHNDQ� $UDK� .LEODW� 0DVMLG� $JXQJ�

6XUDNDUWD´, IAIN Walisongo, Semarang, 2005, hlm.76. 
8Ervan Widiantoro, ³6WXGL� $QDOLVLV� 7HWDQJ� 6LVWHP� 3HQHQWXDQ� $UDK� .LEODW�

0DVMLG�%HVDU�PDWDUDP�.RWDJHGH�<RJ\DNDUW´� Walisongo, Semarang, 2008, hlm. 97. 
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perhitungan arah kiblat yang dilakukan pada bidang yang hamper 
menyerupai bola dengan menggunakan ilmu ukur segitiga bola 
(spherical trigonometry). Rumus-rumus tersebut kemudian 
diaplikasikan dalam prnrntuan arah kiblat.9 

Persamaan penelitian Iwan Kusnadi dengan penelitian yang 
akan peneliti lakukan adalah sama-sama membahas tentang arah 
kiblat. Sedangkan perbedaannya terletak pada sejarah dan 
keakurasian arah kiblat. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tim UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta terhadap akurasi arah kiblat Masjid dan musholla di pusat 
perbelanjaan kota tangerang selatan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat akurasi arah kiblat Masjid dan mushalla yang berada di 
pusat perbelanjaan kota Tangerang Selatan dan bagaimana 
menjelaskan tentang pengadaan tempat ibadah di pusat 
perbelanjaan kota Tangerang Selatan.10 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tim UIN Syarif 
Hidayatullah dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang 
kekurasian arah kiblat Masjid yang menjadi objek kajiannya. 
Sedangkan perbedannya terletak pada sejarah penentuan arah 
kiblat Masjid. 

5. Penelitian ilmiah karya Afrija Adib Al-Ihsan dengan judul 
³$NXUDVL$UDK� .LEODW� Masjid-Masjid di Kecamatan Sampung 
.DEXSDWHQ� 3RQRURJR´�������� 3HQHOLWLDQ� $IULMD� $GLE� $O-hasani, 
rumusan masalah bertitik fokus kepada banyaknya deviasi 
penentuan arah kiblat Masjid-Masjid di Kecamatan 
Sampung,Ponorogo, serta keakurasian arah kiblat. Dan penelitian 
WHUVHEXW� PHQJJXQDNDQPHWRGH� UDৢG� DO-qiblah global, kompas RHI 
(Rukyatul Hilal Indonesia), dan google earth. Hasil penelitian 
Masjid-Masjid yang berada di KecamatanSampung, dari ketiga 
Masjid yang menjadi objek penelitian, dalam penentuan arah kiblat 
belum terdapat yang sinkron dengan teori ilmu falak. 
selesainyadilakukan penelitian dengan metode azimuth kiblat, 

 
9Iwan Kusnadi, ³$SOLNDVL� 7ULJRQRPHWUL� 'DODP� 3HQHQWXDQ� $UDK� .LEODW´, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, hlm.77 
10Mawar Diana Putri, ³$NXUDVL� $UDK� .LEODW� 0DVMLG�0XVKROOD� 'L� 3XVDW�

3HUEHODQMDDQ�.RWD�7DQJHUDQJ�6HODWDQ´� UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019. 
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bayang-bayang arah kiblat,kompas RHI, dan software google earth 
DGD�GHYLDVL�DUDK�NLEODW�VHNLWDU������¶�´ GDQ���´�¶�´�11 
  Berdasarkan hasil uraian penelitian diatas, dapat diketahui 
bahwa penelitian yang dilakukan mempunyai tetidaksamaan, yaitu 
pada reduksi data sekunder yang digunakan dalam mengukur 
keakurasian arah kiblat dengan kompas RHI. Sedangkan penelitian 
NDPL� PHQJJXQDNDQ� LQVWUXPHQW� UDৢG� DO-qiblah lokal dan software 
google Earth serta lokasi penelitian yang berbeda. 

F. Kerangka Teori 

 Pendekatan adalah metode atau perspektif yang digunakan oleh 
penulis untuk mengamati atau menjelaskan peristiwa. Menurut 
Sartono Kartodirjo, ungkapan dan makna suatu peristiwa tergantung 
pada pendekatannya, makna  apa yang dipertimbangkan dalam 
kaitannya dengan  yang mana, dimensi apa yang dipertaruhkan, dan 
unsur apa yang terungkap.12 

 Dalam penelitian yang berjudul"menelisik penentuan arah kiblat 
Masjid aliman desa kesik kecamatan masbagek  lombok timur" ini 
penulis menggunakan beberapa pendekatan diantaranya pendekatan 
historis dan pendekatan sosiologi. 

 Pendekatan sejarah atau historiografi, menurut Kuntwijoyo dalam 
bukunya Pengantar Ilmu Sejarah  menyatakan bahwa sejarah adalah 
rekonstruksi  masa lalu.  Pendekatan sejarah diartikan sebagai  
pendekatan yang bertujuan untuk menemukan dan mengukur secara 
kritis sumber-sumber sejarah. Juga memperkenalkan hasil penelitian. 
Permasalahan yang ada ditinjau  dari sudut pandang sejarah. 
Pendekatan sejarah yang diterapkan dalam penelitian ini  bertujuan 
untuk mendeskripsikan atau menjelaskan  sejarah dan  perkembangan 
Masjid al imam yang terletak di desa kesik kecamatan masbagek 

 
 11Afrija Adib al-Ihsan, Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kecamatan 
Sampung Kabupaten Ponorogo, Skripsi ( Ponorogo : Institut Agama Islam Negeri 
Ponorogo, 2018). 
 12Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm 4 
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lombok timur.13 

 Saat ini pendekatan sosiologi digunakan untuk mengkaji aspek 
sosial dari peristiwa yang diteliti. Masjid diartikan sebagai tempat 
umat Islam melaksanakan salat kepada Allah subhanahu wa ta'ala. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa Masjid merupakan  pusat  
hubungan ketiga umat Islam. Pada zaman Rasulullah, Masjid 
mempunyai fungsi yang luas Hal ini mengacu pada Masjid pertama 
yang didirikan oleh Rasulullah Sharallahu Alaihi Wasallam. Sebagai 
tempat bertemunya umat Islam dalam urusan spiritual dan sosial. 
Dalam konteks penelitian ini,  pendekatan sosiologi digunakan untuk 
mendeskripsikan fungsi sosial Masjid Al-mam dan dampak atau 
dampak fungsi Masjid tersebut terhadap  kehidupan sosial di sekitar 
Masjid Al-imam.14 

Saat ini yang dibutuhkan penelitian adalah teori yang memudahkan 
penulis menganalisis dan mengenali kebenaran permasalahan 
tersebut. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan 
teori kontinuitas dan perubahan yaitu kontinuitas dan perubahan oleh 
John Obert Voll. Teori ini mengacu pada unsur-unsur peradaban yang 
semula dipelihara oleh masyarakat dan tentunya terus berubah. Bisa. 
Dengan  menggunakan teori kesinambungan dan perubahan, penulis 
mampu menjelaskan secara berkesinambungan berbagai  perubahan 
dan perkembangan  yang dialami Masjid Al-imam, serta perubahan-
perubahan yang timbul baik dari segi fisik maupun non fisik.15  

 Selain itu, penulis juga menggunakan teori fungsional dalam 
memberikan kejelasan dalam pemampaatan Masjid tersebut. sehingga 
Fungsi adalah suatu proses yang di dalamnya terdapat beberapa 
komponen yang saling berinteraksi dan bertujuan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. Selain untuk menyelesaikan tugas hidup dan 
memenuhi kebutuhan, fungsi  juga ditujukan untuk mencapai tujuan 

 
 13Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), 
hlm14 
 14Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Penerbit 
Al Husna, 1994), hlm 168. 
 15John Obert Voll, Islam : Continuity and Change in Modern Words, (Amerika: 
Westview Press, 1982), hlm 4. 
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tertentu yakni fungsi sosial.16  

 Berdasarkan teori fungsional  Durkheim, kehidupan sosial 
mempunyai struktur dan fungsi sebagai suatu sistem. Tentu saja kita 
saling bekerjasama dengan menjalankan fungsi masing-masing, 
namun fungsi tersebut berguna dan berharga bagi masyarakat, dan 
kami percaya bahwa struktur sosial harus dikembangkan agar pada 
akhirnya dapat diperoleh hasil  yang baik dan terbentuknya 
masyarakat yang sehat. Hal ini diperlukan secara keseluruhan. Sistem 
sosial  dapat memenuhi kebutuhan Anda. 12 Penulis ingin 
menjelaskan berbagai fungsi sosial Masjid Al-imam dengan 
menggunakan teori fungsional. Hal ini dapat berhasil diterapkan  
dalam  berbagai aspek Masjid yang ada di pulau lombok.17 

 Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
sejarah dari penentuan arah kiblat Masjid Al-Imam Desa Kesik 
Kecamatan Masbagik Lombok Timur dan faktor yang mempengaruhi 
kemelencengan Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik 
Lombok Timur, maka kerangka teori dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 

1. Arah Kiblat 
Arah NLEODW� GDODP� V\DUL¶DW� ,VODP� PHQHPSDWL� SRVLVL� \DQJ�

sangat sentral, bahkan dalam konteks ibadah menghadap kiblat 
menjadi syarat yang sangat prinsip dan fundamental yang 
menentukan keabsahan suatu ibadah.18 Tidak hanya dalam konteks 
ibadah, ummat Islam juga diwajibkan untuk menghadapkan 
jenazah kearah kiblat yang tepat seperti yang disinggung oleh Nabi 
dalam sebuah Hadist 

 
 16Hamdani Yusuf, ³)XQJVL� 6RVLDO� .HEHUDGaan Banyumas Cycling Community 
%%&´, Skripsi,(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), hlm .4. 
 17Ibid, hlm  6 

18 Ibrahim bin Muhammad bin Ahmad al-Baijuri, Hasiyah al-%DMXUL� µDOD� ,EQL�
Qosim, (Surabaya: Daar al-Minhaj 2016) jilid 1, hlm. 568 
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Artinya: dari Ubaid Ibn Umar, dari ayahnya, bahwa ia 

telah menceritakan kepadanya, dan ia pernah menyertai 
Rasulullah SAW. Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah, ia berkata. Wahai Rasulullah apakah dosa-dosa besar 
itu? Kemudian Rasulullah berkata; dosa-dosa besar tersebut ada 
Sembilan, kemudian Rasulullah menyatakan maknanya dan 
Rasulullah menambahkan. Durhaka kepada orang tua muslim dan 
menghalalkan hal-hal yang diharamkan dilakukan di Baitul haram 
kiblat kalian baik yang masih hidup maupun yang sudah mati. 
(H.R Abu Dawud) 
.D¶EDK�dan arah kiblat sangat berkaitan sekali, dalam ilmu fikih 

keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak bias di pisahkan.  
Dinamakan kiblat berarti semua umat Islam harus menghadapkan 
tubuhnya ketika beribadah kepada Allah, seperti ketika melaksanakan 
shalat. Dengan demikian EDKZD� .D¶EDK� VHEDJDL� SXVDW� XPDW� ,VODP�
XQWXN�PHODNXNDQ�LEDGDK�VHEDJDLPDQD�\DQJ�$OOƗK�6ZW�ILUPDQNDQ: 

 
Artinya: Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering 

menengadah ke langit, maka akan Kami palingkan engkau ke 
kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah 
Masjidilharam. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah 
wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi 
Kitab (Taurat dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu 
adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah 
terhadap apa yang mereka kerjakan.19 

 
19 QS. Al-Baqarah [2]:144. AL-µ$O\�� $O-4XU¶DQ� GDQ� 7HUMHPDKQ\D�� �%DQGXQJ�� &9�

Penerbit Diponegoro, 2006), hlm. 17 
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2. Sejarah  
  Sejarah, babad, hikayat, riwayat, atau tumbo dalam bahasa 
indonesia bisa dimaknai seperti sebuah kejadian atau sebuah 
peristiwa yang pernah benar-benar terjadi pada masa lampau atau 
bisa juga di maknai seperti asal usul (keturunan) silsilah, terutama 
bagi raja-raja yang pernah merintah pada zaman dahulu.  

Kata sejarah secara bahasa berasal dari bahasa arab yakni 
(syajaratun) yang berarti pohon. Dalam bahasa arab sendiri, sejarah 
disebut tarikh. Adapun kata tarikh dalam bahasa indonesia berarti 
kurang lebih adalah waktu atau penanggalan. Kata sejarah lebih 
dekat pada bahasa Yunani yaitu historia yang diartikan sebagai 
ilmu atau orang pandai. Kemudian dalam bahasa Inggris menjadi 
history, yang berarti masalalu manusia.20 Adapun sejarah menurut 
para ahli yakni: 
a. J.V.Bryee 

Sejarah adalan catatan masalalu yang pernah dipikirkan, 
dikatakan, dan dilakukan oleh manusia pada masa lampau. 

b. W.H.Wales 
Sejarah lebih mengutamakan pada sebuah pencatatan yang 

sangat berarti dan sangat penting bagi manusia . catatan itu 
meliputi sebuah tindakan-tindakan dan pengalaman pengalaman 
manusia dimasa lampau pada peristiwa-peristiwa yang sangat 
penting sehingga menjadi sebuah kisah yang sangat berarti 
dalam kehidupan manusia. 

c. Moh. Yamin 
Sejarah adalah suatu ilmu pengetahuan yang disusun dalam 

sebuah hasil penyelidikan atas peristiwa-peristiwa yang bisa 
dibuktikan dengan sebuah kenyataan yang sudah benar-benar 
terjadi. 

d. Ibnu Kholdun 
Sejarah diartikan sebagai sebuah catatan-catatan penting 

tentang sesuatu dalam masyarakat umum manusia atau sebuah 
peradaban manusia yang terjadi pada watak atau sifat 

 
 20Sartono Kartodirdjo,  kebudayaan pembangunan dalam persfektif sejarah, 
hlm. 15 
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masyarakat itu sendiri yang kemudian dicatatkan dalam sebuah 
buku atau kisah yang kemudian disebar luaskan. 

e. Mutadha Mutahhari 
Sejarah bisa diartikan dalam beberapa makna yang 

terkandung didalamnya, yaitu seperti: 
1) Ilmu pengetahuan tentang sebuah kejadian-kejadian, 

peristiwa-peristiwa, dan keadaan-keadaan kemanusiaan yang 
ada pada masa lampau dan bisa dikaitkan  dengan kejadian-
kejadian yang terjadi pada masa kini. 

2) Sejarah merupakan sebuah ilmu pengetahuan tentang hukum-
hukum yang tampak menguasai kehidupan masa lampau 
yang diperoleh melalui penyelidikan dan analisis atas 
peristiwa-peristiwa masa lampau. Sejarah dalam pengertian 
ini menurut Mutahhari disebut sebagai sejarah ilmiah. 

3) Sejarah ilmiah didasarkan pada sejarah tradisional. Sejarah 
tradisional memberikan sebuah bahan untuk laboratorium 
sejarah ilmiah yang kemudian akan diteliti. Dengan 
demikian, pertama harus diselidiki dengan sempurna apakah 
kandungan sejarah tradisional itu benar-benar terjadi dan 
dapat dipercaya oleh masyarakat umum. Apabila tidak dapat 
dipercaya maka seluruh penelitian dan hukum kesimpulan 
ilmiah atas hukum hukum yang menguasai masyarakat pada 
masa lampau akan menjadi sia sia dan tidak bermakna lagi. 
Apabila sejarah tradisianal itu dapat di percaya dan bahwa 
hakikat dan keperabadian penyimpulan atas hukum hukum 
umum pristiwa dan episode sejarah akan bergantung kepada 
hipotesis bawa hukum sebab akibat atau ketentuan sebab 
akibat menguasai ruang lingkup kegiatan manusia.21 

3. Perhitungan Astronomis 
Sejarah penentuan arah kiblat diciptakan oleh manusia  dari 

awal peradaban Agama Islam. Pada zaman dahulu masyarakat 

 
 21Anton Dwi Laksono, Apa Itu Sejarah pengertian Ruang Lingkup, Metode dan 
Penelitian, (Kalimantan Barat : Derwati Press, 2018), hlm. 31-32. 



14 
 

melakukan penentuan arah kiblat dengan arah mata angin yaitu 
dengan sebuah perkiraan-perkiraan saja.22 

Penentuan arah kiblat dalam ruang lingkup masyarakat 
Indonesia mulai mengalami perkembangan dari zaman ke zaman. 
Pada awal mulanya dalam penentuan arah kiblat yang dilakukan 
oleh masyarakat terdahulu hanya sekedar perkiraan saja dengan 
pola pikir bahwa arah kiblat mengarah ke arah barat, karena Arab 
Saudi lebih khususnya Makkah berada diseblah barat Indonesia 
yang kemudia menjadi pola fikir masyarakat-masyarakat 
terdahulu. Oleh karena itu, arah kiblat pada masa awal-awal 
berkembangnya Agama Islam di Indonesia khususnya daerah-
daerah yang berada di pedalaman dalam menentukan arah kiblat 
yakni dengan matahari terbenam. 

Perhitungan astronomis biasanya ditempatkan untuk 
perhitungan kalender, siklus predaran bulan dan matahari yang 
logisnya bersifat eksak, yaitu penyusunan kalender yang mengacu 
kepada peredaran kedua benda langit tersebut menggunakan hisab 
atau perhitungan.

23
 

Sejatinya menentukan arah kiblat bisa lebih akurat jika 
dilakukan dengan sebuah perhitungan yang menggunakan metode-
metode perhitungan arah kiblat seperti kompas, bayangan 
PDWDKDUL�� LVWLZD¶DLQ�� WKHRGROLWH� GDQ� ODLQ� VHEDJDLQ\D�24 Teori ini 
peneliti gunakan sebelum mengaplikasian penentuan arah kiblat. 

Perhitungan arah kiblat mmenggunakan rumus ilmu ukur  
segitiga bola (spherical Trygonometry) digunakan untuk 
mengetahui azimuth kiblat suatu tempat. Dengan mengetahui 
OLQWDQJ�EXMXU�WHPSDW��GDQ�OLQWDQJ�EXMXU�ND¶EDK�� 

Dengan adanya selisih sebagai penguat analisis bahwa para 
pendahulu menggunakan ilmu turunan dari trigonometri bola yakni 

 
 220RK�� +DGL� %DVKRUL�� ´Penanggalan Islam.´� �-DNDUWD�� 0HGLD� .RPSX� 7LQGR��
2013), hlm. 23-24. 

23KH Abdul Salam Nawawi, ³0HWRGH�+LVDE��3HUKLWXQJDQ�$VWURQRPLV�´� dalam 
https://ww.nu.or.id/opini/metode-hisab-perhitungan-astronomis-fVBT5, diakses tanggal 1 
Juni 2023, pukul 20.07 WITA. 
 24Hani Nur Fairina, ³0HQHQWXNDQ�$UDK�.LEODW�7HSDW�GDODP�,OPX�$VWURQRPLV´¶ 
dalamhttps://www.cnnindonesia.com/teknologi/2015029144227-199-56543/menentukan-
arah-kiblattepat-dalam-ilmu-astronomi, diakses tanggal  1 2023 20.07 WITA. 
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spherical Trygonometry. Dibuktikan dengan selisih antara arah 
kiblat Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok 
Timur mendekati nilai yang dihasilkan dengan menggunakan 
Spherical Trygonometry. Maka diperoleh nilai selisih yang tidak 
begitu signifikan. Ilmu ukur segitiga bola digunakan untuk 
mengetahui azimuth kiblat suatu tempat.  

 
�ࢇ࢚ࢉ  ൌ ࢞�࢈�ࢇ࢚ࢉ ࢇܖܑܛ

ܖܑܛ ࢉ
െܛܗ܋� �Ǥࢇ ܖ܉ܜܗ܋    ࢉ

Sebab proses perhitungan menggunakan Scientific 
Calculator,  akibatnya rumus akan disederhanakan karena tidak 
terdapat Cotan pada Scientific Calculator . Menjadi sebagai 
berikut: 

 
ܖ܉ܜܗ܋ ൌ ሺ�

ൊ࢈ܖ܉ܜ�ሻࢄ�� �ࢇܖܑܛ
ൊܖܑܛ� ࢉ െܛܗ܋� �ሺࢄ�ࢇ ൊܖ܉ܜ�  ሻࢉ

 
Keterangan: 
B  : Arah Kiblat Suatu tempat 
a : jarak titik kutub Utara sampai garis lintang yang 

melewati suatau tempat, dengan rumus sebagai berikut: 
 

ܽ ൌ ͻͲǏ   ݐܽ݉݁ܶ��݃݊ܽݐ݊݅ܮ
 
b= jarak dari titik kutub utara yang melewati ND¶EDK�GHQJDQ�

rumus: 
ܾ ൌ ͻͲǏ െ  Ԣܾ݄ܽܽܭ�݃݊ܽݐ݊݅ܮ

F � MDUDO� DQWDUD� EXMXU� WHPSDW� GHQJDQ� EXMXU� ND¶EDK�� GHQJDQ�
rumus: 

ܿ ൌ ݐܽ݉݁ݐ�ݎݑ݆ݑܾ െ  Ԣܾ݄ܽܽܭ�ݎݑ݆ݑܾ
Rumus c disebabkan oleh bujur tempat, Masjid Al-Imam 

WLGDN�OHELK�GDUL���Ûࡋ�� %.�GDPSDL�GHQJDQ����Û�%.�� 
4. Google Earth 

Google Earth merupakan aplikasi pemetaan iteraktif yang 
dikeluarkan Google. GoogleEarth menampilkan peta bola dunia, 
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keadaan topografi, foto satelit, terrain yang dapat di overlay 
dengan jalan, bangunan, lokasi ataupun informasi geografis 
lainnya. 

Dengan Google Earth kita dapat merencanakan perjalanan, 
mencari tempar wisata, bandara, rumah makan, Masjid, hotel, 
rumahsakit,sekolah, dan lain-lain. Di Google Earth kita juga bisa 
mendapatkan koordinat lintang dan bujur. Google Earh dapat 
menampilkan foto satelit dengan resolusi rendah yang 
menggambarkan gunung, laut, hutan, sampai foto satelit dengan 
resolusi tinggi yang dapat menggambarkan objek-objek seperti 
jalan, rumah, perkantoran dan Masjid. Untuk area-area tertentu 
sudah dilengkapi dengan penampilan bangunan 3D. 

Kita dapat memasukkan lokasi-lokasi tertentu, membuat 
rute, peta, area, menghitung jarak, mengukur arah kiblat, dan 
mengoverlaykan beberapa foto satelit. Dengan Google Earth 
diantara sesama pengguna dapat saling berbagi informasi. Google 
Earth dapat digunakan oleh siapapun yang membutuhkan 
informasi geografis.25 

 Google Earth adalah perangkat lunak yang membantu 
pengguna melihat dunia. Melalui  citra satelit yang dibuat, kita 
dapat melihat sketsa jalan, bangunan, peta, dan data lokasi untuk 
lokasi spesifik berbeda yang kita cari. Kehadiran fasilitas ini sangat  
membantu dalam menemukan lokasi berbagai lokasi, termasuk 
cara mengetahui secara pasti jarak dan arah kiblat. 

Google Earth awalnya  dikenal sebagai Earth Viewer dan 
dikembangkan oleh sebuah perusahaan bernama Keyhole Inc pada 
tahun . Pada tahun 2005, Earth Viewer diubah namanya menjadi 
Google Earth, dan kini dapat dioperasikan  pada PC dengan sistem  
operasi Windows dan MAC. 

Selama ini mungkin kita agak susah menentukan arah 
kiblat secara konvensional. Salah satu cara yang dapat digunakan 
adalah dengan metode kompas. Cara ini selain harus menggunakan 
kompas, kita juga harus mengatahui dimana letak kita berada dan 

 
25Yeyep Yousman, ³*RRJOH�(DUWK´� (Yogyakarta: ANDI Yogyakarta, 2008), hlm. 

3-4. 
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WHQWX� VDMD� OHWDK� .D¶EDK� LWX� VHQGLUL� Hasil yang didapat kita juga 
tidak dapat langsung mengetahui kebenarannya. Dengan 
perkembangan jaman yang cukup pesat, kita dapat memanfaatkan 
teknologi buatan manusia yang lebih canggih dan mudah 
digunakan. 

Apabila kita memiliki komputer yang terhubung dengan 
jaringan internet kita dengan mudah dapat mengakses peta ataupun 
tepatnya citra satelit yang disediakan oleh Google. Untuk lebih 
mudahnya lagi kita dapat menginstal program Google Earth yang 
dapat kita download dari internet. 

Ketika proram Google Earth sudah terinstal, kita dapat 
mulaimembukannya. Program ini memerlukan koneksi dengan 
internet untuk bisa streaming citra yang diperlukan. Langkah ± 
langkah yang diperlukan adalah: 

a. Streaming tempat yang diperlukan dengan sedetail detailnya 
yaitu bangunan kakbah dan bangunan Masjid yang kita akan 
tentukan arah kiblatnya. 

b. Setelah itu bila perlu kedua tampat tersebut dapat diberi 
placemark yangada di add toolbar. 

c. Kemudian bisa memilih ruler yang ada di tools atau path 
yang ada di add toolbar, kedua cara ini mirip namun apabila 
sekalian ingin mengetahui jarak antarakakbah dengan Masjid 
pilihan aja ruler.  

d. setelah ruler atau fath aktif kelik pada bagunan Ka'bah 
kemudianteruskan dengan klik pada pojok bangunan Masjid 
yang akan. Garis warna merah yang berhimpit dengan 
bangunan Masjid menunjukkan ketepatan bangunan 
menghadap Ka'bah atau melenceng. 

e. Dengan memperhatikan sudut yang dibuat oleh bangunan 
Masjid dengan garis ke arah Ka'bah kita dapat mengetahui 
besarnyasudut penyimpangan bagunan Masjid kerah kiblat 
ditentukan. 

G. Metode Penelitian 

 Metode adalah cara atau teknik yang digunakan dalam  penulisan 
suatu makalah penelitian. Sedangkan penelitian diartikan sebagai  
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upaya ilmiah yang dilakukan untuk memperoleh fakta dan prinsip 
secara cermat dan sistematis guna menghasilkan kebenaran. Adanya 
metode penelitian digunakan untuk membantu penulis  menemukan 
jawaban dari setiap rumusan. Ada pertanyaan untuk menjaga agar 
penelitian ini tetap terjaga secara objektif dan fokus pada suatu 
permasalahan yang akan di teliti.26 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode  penelitian sejarah, dan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode sejarah Kuntwijoyo. Metode ini melibatkan 
empat tahap: heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), 
interpretasi (analisis), dan historiografi (penulisan sejarah).27 
 Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan 
dengan sistematis dan logis dalam mengkolaborasikan sebuah data 
yang ada dengan masalah penelitian yang sedang diteliti untuk diolah, 
dianalisis, diambil guna memperoleh hasil atau kesimpulan dari 
penelitian yang peneliti sedang lakukan dalam melihat bagaimana 
penentuan arah kiblat Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan 
Masbagik Lombok Timur. 

1. Jenis penelitian dan pendekatan  
Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif ini 
peneliti gunakan karena peneliti ingin mengungkap bagaimana cara 
penentuan arah kiblat Masjid Al Imam Desa Kesik. 

2. Kehadiran peneliti  
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif ini berperan 

sebagai instrumen utama serta sebagai pengumpul data penelitian, 
sehingga kehadiran peneliti menjadi sangat penting dan sangat 
dibutuhkan dalam penelitian yang akan dilakukan.  

3. Lokasi penelitian  

 
 26M. Sulthan Haryo Wibowo, ³$UVLWHNWXUDO� 0DVMLG� -DPL�� *UHVLN�� $QDOLVLV�
Bentuk, Simbol, dan Makna, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 
hlm. 11. 
 27Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), 
hlm 90. 
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Penelitian akan menggunakan lokasi di Dusun Selimur, 
Desa Kesik, Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok Timur.  

4. Sumber data  
a. Data Primer  

Data primer merupakan data utama. Sumber data primer 
peneliti peroleh dari hasil obsevasi langsung ke tempat serta 
melakukan wawancara dengan pihak yang berwenang yakni, 
Bapak Supriadi dan Bapak Andre selaku tokoh masyarakat dan 
sejarawan di Desa Kesik Lombok Timur. 

b. Data sekunder  
Peneliti mendapatkan data sekunder melalui buku-buku 

astronomi, jurnal penelitian, berita,wawancara dan laporan serta 
artikel yang berkaitan dengan penelitian yang akan di teliti oleh 
peneliti. 

5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini sbb: 
a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai 
pencatatan- pencatatan terhadap keadaan atau  prilaku objek 
sasaran.28 Dalam menggali data penelitian yang akan peneliti 
lakukan  yakni, dengan cara observasi non partisipan yakni 
dengan cara melihat bagaimana cara penentuan arah kiblat 
Masjid Al Imam Desa Kesik.  

b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah. artinya 
pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 
diberikan oleh yang di wawancarai.29Wawancara ini peneliti 
lakukan untuk mendapatkan informasi langsung dari tokoh 
masyarakat dan sejarawan yang ikut melakukan kalibrasi arah 

 
28Abdurrahman Fatoni, metodologi penelitian dan teknik penyusunan skripsi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 104  
29Abdurrahman Fatoni, metodologi penelitian dan teknik penyusunan skripsi 

(Jakarta Rineka Cipta, 2011), hlm. 157. 
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kiblat Masjid Al Imam Desa Kesik. Nama informan yang 
diwawancarai: bapak Andre, bapak Supriadi, Rangga, H. 
Sahlamudin, bapak Sapoan. 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam menggali 

data penelitian ini yaitu: dengan cara mengumpulkan catatan-
catatan, dokumen-dokumen, foto, dan vidio yang berkaiatan 
dengan tema penelitian. 

6. Teknik Analisis Data  
a. Reduksi Data  

Reduksi yang akan peneliti lakukan dengan cara 
memilih data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi serta memilih bagian yang dianggap penting 
dan memisahkan bagian yang dianggap tidak penting. 

b. Penyajian Data 
Penyajian data yang akan peneliti lakukan dengan cara 

mengelompokkan data sesuai dengan kelompoknya, agar data 
yang disajikan menjadi jelas dan mudah di baca serta dapat 
dipahami sesuai dengan tujuan yang diinginkan peneliti. 

7. Pengecekan keabsahan data  
Peneliti akan melakukan pengecekan keabsahan data 

dengan metode triangulasi. Dengan metode ini peneliti melakukan 
pemeriksaan keabsahan data dengan cara membandingkan dengan 
data temuan penelitian terhadap objek penelitian dan teori-teori 
lainnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengurutkan dalam penelitian ini agar mendapatkan 
gambaran secara tersistematis dan jelas maka peneliti perlu 
mencantumkan laporan penulisan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan.  

Pada bab ini terdapat beberapa pembahasan yakni, Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup 
dan Setting Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode 
Penelitian, Sistematikan Pembahsan.  
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BAB II : Paparan Data Dari Penentuan Arah Kiblat Masjid Al-
Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur 

Pada bab ini berisikan pembahasan meliputi Letak Georafis desa 
Kesik, Sejarah Masjid Al Imam desa Kesik kecamatan Masbagik 
Lombok Timur, Perhitungan Astronomis, faktor yang mempengaruhi 
kemelencengan arah kiblat Masjid Al-Imam desa Kesik kecamatan 
Masbagik Lombok Timur. 

BAB III : Faktor Penyebab Terjadinya Kemelencengan Arah 
Kiblat Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik 
Lombok timur 

Analisis Bagaimana Penentuan Arah Kiblat Masjid Al Imam Desa 
Kesik Kecamatan Lombok Timur. Pada bab ini berisikan pembahasan 
meliputi analisis bagaimana penentuan arah Kiblat Masjid Al Imam 
Desa Kesik Kecamatan Lombok Timur. 

BAB IV: Penutup.  

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan,dan saran yang dirangkum 
dengan jawaban dari pertanyaan yang ada pada rumusan masalah 
sekaligus dilanjutkan daftar pustaka 
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BAB II 

PAPARAN DATA DARI PENENTUAN ARAH KIBLAT MASJID 
AL-IMAM DESA KESIK KECAMATAN MASBAGIK LOMBOK 

TIMUR 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Desa kesik 

a. Profil desa kesik 

Desa Kesik merupakan sal ah satu desa di antara 10 desa 
di Kecamatan Masbagik Lombok Timur. Jarak tempuh dari 
Desa Kesik ke pusat pemerintahan Kecamatan Masbagik dan 
Kabupaten Lombok Timur sekitar 3,20 dan 10,20 km. Kondisi 
yang masih alami dan merupakan wilayah yang cukup subur.30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 

Peta Desa Kesik 

 
30Azhari, M. Romi. Peran rumah kreatif dan bank sampah linsi dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa kesik kecamatan masbagik Lombok timur. 
Skripsi. UIN Mataram, 2019. hlm. 43-50. 
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Hampir semua masyarakat beragama Islam dan 1 orang 
beragama Hindu. Masyarakat Desa Kesik adalah mayoritas suku 
sasak yang kental terbukti dengan masih dipertahankan nilai-
nilai adat dan budaya sasak di zaman modern ini. Tradisi masih 
kental terbukti dengan masih dilestasikan budaya-budaya Sasak 
sampai sekarang ini.  

Suasana desa aman, nyaman dan tentram tidak pernah 
ada konflik yang terjadi antar masyarakat Desa Kesik maupun 
antar warga Desa Kesik dan desa luar. Walaupun ada, pasti bisa 
selesaikan dengan kekeluargaan. Desa Kesik dikenal dengan 
masyarakat desa nya yang ramah dan sopan31. 

b. Batas-batas Wilayah Desa Kesik  

Sebelah Utara  : Desa Lendang Nangka  

Sebelah Barat  : Desa Gelora  

Sebelah Selatan  : Desa Paokmotong  

Sebelah Timur  : Desa Danger 

c. Luas Wilayah 

Luas wilayah Desa Kesik adalah seluas 5,39 km2 dan 
terdiri dari 11 kekadusan, antara lain  

1) Timbak  

2) Sungkit  

3) Lelong  

4) Tengak Timuk  

5) Tengak Bat  

6) Punik Agung  

7) Dasan Baru  

8) Selimur  
 

31Apriyanti, et al. "Dampak industri bata merah terhadap kondisi lahan di desa 
kesik kecamatan masbagik kabupaten lombok timur." Geodika: Jurnal Kajian Ilmu dan 
Pendidikan Geografi. Vol 2. No 1. (2018): hlm. 37-45. 
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9) Anak Duwi  

10) Montong Teker  

11) Munsuk 

d. Kondisi Sosial 

1) Sumber Daya Alam  

a) Lahan sawah : 300,00 Ha  
b) Bangunan dan Pekarangan : 111,70 Ha  
c) Kebun : 26,00 Ha  
d) Lainnya : 39,01 Ha 

2) Sumber Daya Manusia  

Jumlah penduduk Desa Kesik adalah sebanyak 2.367 
KK dan 7.669 jiwa dengan rincian sebagai berikut:  

a) Sumber daya manusia berdasarkan jenis kelamin:  
(1) Laki-laki : 3.569 jiwa  
(2) Perempuan : 4.100 jiwa48  

b) Sumber daya manusia berdasarkan pekerjaan  
(1) Petani pemilik  : 1.301 orang  
(2) Petani penggarap  : 111 orang  
(3) Buruh tani   : 1.185 orang  
(4) Peternak   : 479 orang  
(5) Pedagangan  : 240 orang  
(6) Industri   : 257 orang  
(7) Angkutan   : 57 orang  
(8) PNS   : 86 orang  
(9) TNI/Polri   : 12 orang 
(10) Guru   : 46 orang 
(11) Pensiunan  : 6 orang  
(12) Bank/Pegadaian : 3 orang  
(13) Lainnya  : 89 orang  
(14) TKI   : 108 orang 
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B. Sejarah Masjid Al-Imam 
Bedasarkan hasil dari observasi peneliti di lapangan peneliti 

menemukan apa yang peneliti butuhkan dalam menelusuri Sejarah 
tentang Masjid Al-Iman seperti pada wawancara yang dilakukan oleh 
peniliti di bawah ini: 

Wawancara H. Sahlahmudin Tokoh Adat: Desa kesik pada 
zaman dahulu sama seperti kebanyakan desa di pulau Lombok 
yang mayoritas memeluk agama Hindu, hal tersebut dipengaruhi 
oleh banyaknya kerajaan yang bercorak Hindu, khususnya kerajaan 
Hindu Karang Asem yang memiliki cakupan wilayah yang sangat 
luas di pulau Lombok, tidak terkecuali Desa Kesik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.2 

Ilustrasi Pura Selimur 
 

Tahun 1800-1850 diperkirakan Desa Kesik di masuki oleh 
salah satu tokoh yang yang dikenal dengan sebutan I Ketut Kiles 
yang berasal dari bali di usir oleh masyarakat bali karena tidak 
disukai, sehingga melarikan diri ke pulau Lombok tepatnya di 
Desa Kesik, datangnya I Ketut  tersebut dimana pada ptahun 
tersebut, kebanyakan masyarakat masih belum memeluk agama 
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yang kita kenal kebanyakan saat ini seperti Bhuda, Islam maupun 
agama lainnya, dimana masyarakatnya masih mengenal keyakinan 
animisme atau kepercayaan percaya pada roh nenek moyang 
maupun kepercayaan lainnya. Dengan datangnya I Ketut yang 
melakukan pelarian tersebut, I Ketut mulai memperkenalkan 
agama Hindu yang dibawanya kepada masyakat Desa Kesik dan 
mulai diterima luas oleh masyarakat. Dan pengaruhnya juga 
terbawa hingga ke desa-desa tetangga seperti Sikur, Paok Motong, 
Loyok, Lendang Nangka, Kumbang hingga Kotaraja. Maka tidak 
heran pada desa-desa tersebut terdapat corak hingu yang masih 
banyak seperti bekas Pura, kebudayaan yang berbau Hindu serta 
pusaka-pusaka peninggalan kebudayaan Hindu. Adapun di Desa 
Kesik senditi untuk pure dulunya di bangun di berbagai dusun, 
namun dusun yang paling terkenal tempat berdirinya Pura terdapat 
di Dusun Selimur dimana corak penginngalan Hindu berupa Pura 
tersebut dapat ditemukan pada Masjid Al-Imam yang dulunya 
merupakan Pura. Namun Pura tersebut dihancurkan oleh keturunan 
ke-tiga dari I Ketut Kiles yang dikenal dengan nama Komang 
Santri atau nama Islamnya di kenal dengan H. Sahlamudin. Alasan 
penghancuran Pura tersebut karena H. Sahlamudin tersebut masuk 
Islam pada tahun 1957 dan Pura tersebut dihancurkan pada tahun 
1960 dengan alasan terganggu dengan adanya Pura tersebut32. 

Ada pula temuan yang lain nya dimana di sini peneliti 
melakukan wawancara terhadap Bapak Supriadi Marbot yang ada di 
Desa Kesik: 

Wawancara Bapak Supriadi Marbot: Tgh. Sibawaihi 
Mutawalli salah satu tokoh atau ulama yang dikenal sebagai 
penyebar agama Islam di pulau Lombok Asal Jerowaru, ajarannya 
juga sampai pada masyarakat di Desa Kesik pada tahun 1973, 
dimana mayoritas masyarakat Desa Kesik mulai memeluk agama 
Islam33. 

Begitu pula dengan wawancara yang peneliti lakukan terhadap 
tokoh sejarah di Desa Kesik, beliau ini yang lebih paham dengan 

 
32H. Sahlahmudin, Tokoh Adat, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 10 Oktober 

2023. 
33Bpak Supriadi, Marbot, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 10 Oktober 2023. 
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Sejarah yang ada di Desa Kesik dan juga yang akan mewakili 
Masyarakat dalam memberikan informasi terhadap apa yang menjadi 
persoalan dalam penelitian peneliti: 

Wawancara Bapak Andre Tokoh Sejarah Desa Kesik: 
Masyarakat Desa Kesik yang mulai di dominasi oleh pemeluk 
agama Islam, menimbulkan kekhawatiran mengenai jauhnya 
tempat peribadatan, maka dari problem tersebut pada tahun 1993 
masyarakat Desa Kesik mulai membangun Masjid Al-Imam yang 
terletak di Dusun Selimur, adapun pendanaan Masjid tersebut 
berasal dari mekah melalui tokoh bernama Abah Bagus yang 
berasal dari Ampenan. Luas Masjid awal yang akan dibangun 
berdiameter 8x82 karena dana Masjid tersebut ditujukan untuk 
pembangunan tiga Masjid. Namun inisiatif masyarakat serta 
antusiasme yang tinggi membuat masyarakat begotong royong 
untuk mengumpulkan dana yang akhirnya cukup untuk 
membangun Masjid berdiameter 14x142. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 
Masjid Al-Imam 
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Kalibrasi arah kiblat Masjid Al-Imam dilakukan oleh tokoh 
yang dikenal dengan Tgh. Muhammad yang berasal dari Paok 
Motong. Metode kalibrasi yang digunakan menggunakan metode 
melihat arah terbenamnya matahari dengan cara menancapkan 
tongkat di tanah dan ketika terbenamnya matahari, tongkat yang di 
tancapkan ketanah itu akan memiliki bayangan yang panjang. 
Maka dari itulah ditetapkannya arah kiblat Masjid Al-Imam untuk 
pertama kalinya pada bulan 6\D¶EDQ������+�DWDX�EXODQ�0HL������
M. 

Masjid Al-Imam pernah di renovasi oleh pengurus Masjid 
dan lembaga masyarakat pada tahun 2016, akan tetapi renovasi ini 
hanya pada bagian atas Masjid saja dantidak ada perombakan pada 
bagian bangunannya.34 

 
C. Filosofi Bangunan Masjid Al Imam 

Berdasarkan hasil temuan peneliti tentang Masjid Al Iman ini 
peneliti mengambil informasi penelitian dangan melakukan 
wawancara terhadap Bapak Sapoan: 

Wawancara Bapak Sapoan Tokoh Agama: Bangunan 
Masjid yang berada di Lombok tidak hanya berupa bangunan 
semata akan tetapi juga memiliki filosofi atau makna yang 
tersembunyi dibalik sebuah bangunan Masjid, dan makna dari 
setiap sudut Masjid ini diberikan oleh orang tua terdahulu. Akan 
tetapi jarang sekali ada Masjid yang makna dari bangunannya di 
publikasikan dikarenakan makna dari setiap bangunan Masjid ini 
memiliki keterkaitan dalam hal kepercayaan dan agama. Dalam hal 
ini juga termasuk dalam bangunan Masjid Al Imam yang berada di 
Desa Kesik yang memiliki corak bangunan seperti Masjid-Masjid 
kuno. Filosofi Masjid Al Imam sendiri mulai dari gerbang, atap, 
tiang, pintu, tangga, pilar, kubah dan atap.  

 
 
 

 
34Bapak Andre, Tokoh Sejarah Desa Kesik, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 

10 Oktober 2023. 
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Gambar 2.4 
Gerbang Masjid Al-Imam 

 
Gerbang Masjid Al Imam berada di sebelah utara Masjid 

yang bermakna supaya gerbang Masjid menghadap ke gunung 
Rinjani. Orang tua terdahulu beranggapan bahwa gunung Rinjani 
merupakan tempat berkumpulnya para Waliyullah (wali-wali 
Allah).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5 
Atap Masjid Al-Imam 
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Atap Masjid Al Imam menggunakan tumpang tiga tidak 
seperti kebanyakan Masjid yang ada yang memiliki atap kubah, 
Masjid Al Imam masih mempertahankan keasrian atau atap 
tradisional berupa tumpang tiga. Tumpang tiga ini memiliki makna 
secara adat dan agama. Makna adat tumpang tiga yakni daerah 
tempat berdirinya Masjid adalah daerah yang memiliki 
keradenannya atau bisa dibilang daerah tersebut dahulu memilili 
seorang raja. Sedangkan makna islam tumpang tiga yakni tumpang 
paling bawah diartikan Syariat, tumpang tengah diartikan Hakikat 
dan tumpang paling atas diartikan MD¶ULIDW� 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.6 
Pilar Masjid Al-Imam 

Pilar Masjid Al Imam, pilar Masjid tersebut berada di 
dalam Masjid dan hanya ada satu pilar. Pilar tersebut memiliki 
makna tauhid yang memiliki arti bahwa masyarakat berkeyakinan 
atas Keesaan terhadap Allah Yang Maha Tunggal yang telah 
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menciptakan manusia dan segala sesuatu yang ada di alam 
semesta35. 

Dalam wawancara berikutnya ini peneliti melakukan 
Wawancara dengan orang terkai seperti salah satu Tokoh Agama yang 
pemahaman Agama nya di akui oleh Masyarakat sekitar dan beliau 
juga mengetahui latar belakang dan makna dari setiap symbol Masjid 
Al Iman. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.7 
Pintu Masjid Al-Imam 

Wawancara Rangga Sejarawan: Masjid Al Imam memiliki 
6 buah pintu yakni 2 pintu disebelah timur, 2 pintu disebelah 
selatan dan 2 pintu disebelah utara. Dari keenam pintu tersebut ada 
4 pintu untuk keluar asuk dan 2 pintu untuk gudang. 6 pintu Masjid 
memiliki makna Rukun Iman yakni Iman kepada Allah (percaya 
bahwa Allah adalah Tuhan), Iman kepada Malaikat (percaya akan 
adanya Malaikat), Iman kepada kitab-kitab Allah (percaya kepada 
4 kitab: Al Quran, Injil, Zabur, Taurat), Iman kepada Nabi dan 

 
35Bapak Sapoan, Tokoh Agama, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 10 Oktober 

2023, 
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Rasul (percaya akan adanya 124.000 Nabi, 315 Rasul dan 25 Nabi 
dan Rasul yang wajib diketahui), Iman kepada hari akhir (percaya 
akan adanya hari Kiamat), Iman kepada Qada dan Qadar (percaya 
akan adanya takdir Allah). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.8 
Tangga Masjid Al-Imam 

 
Masjid Al Imam memiliki tangga yang mengelilingi 

Masjid, tangga tersebut memiliki 2 buah anak tangga yang 
memiliki makna dua kalimat syahadat yang mengartikan bahwa 
kita harus beragama islam dahulu baru bisa masuk ke dalam 
Masjid untuk beribadah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.9 
Gelungan Masjid Al-Imam 
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Masjid Al Imam memiliki 12 gelungan yakni 4 gelungan 
diluar disebelah timur, 3 gelungan diluar diselah utara, 3 gelungan 
diluar disebelah selatan dan 2 gelungan di dalam disebelah barat. 
12 gelungan ini memiliki makna 12 bulan dalam Islam yakni: 
Muharram, Safar, Rabiul Awal, Rabiul Akhir, Jumadil Awal, 
Jumadil Akhir, Rajab, S\D¶EDQ��Ramadhan, Syawal, Dzul Qaidah, 
Dzul Hijjah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 10 
Kubah Masjid Al-Imam 

 
Masjid Al Imam memiliki kubah kecil di atas atap 

tumpang. Kubah tersebut memiliki makna bahwasanya Allah lah 
yang berada di atas segalannya, dan tiada Tuhan yang patut 
disembah kecuali kepada Allah semata.  

Penamaan Masjid juga termasuk dalam filosofi, dimana 
kata Al-Imam diambil dari nama seorang dermawan yang berasal 
dari Makkah yang menyumbang atau memberikan dana untuk 
pembangunan Masjid. Kata Al-Imam di sematkan dalam nama 
Masjid oleh masyarakat sebagai ucapan terimakasih masyarakat 
Desa Kesik kepada dermawan yang menyumbangkan dana atas 
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pembangunan Masjid Al-Imam desa Kesik kecamatan Masbagik 
Lombok Timur36. 

 
D. Data Azimuth Kiblat Masjid Al-Imam Desa kesik Kecamatan 

Masbagik Lombok timur 
Diketahui arah kiblat Masjid Al-Imam desa Kesik kecamatan 

Masbagik /RPERN� WLPXU� DGDODK� ���Û� PHQJKDGDS� NHDUDK� �876%���
Dari hasil perhitungan tersebut Masjid Al-Imam terdapat kemiringan 
arah mimbar Masjid VHEHVDU��Û� 
1. Menghitung azimuth kiblat menggunakan rumus Spherical 

Trigonometry 
Spherical Trigonometry digunakan untuk mengetahui 

azimuth kiblat suatu tempat. Dengan mengetahui lintang tempat 
GDQ� EXMXU� WHPSDW� VHUWD� OLQWDQJ� .D¶EDK� GDQ� EXMXU� .D¶EDK�� 3URVHV�
perhitungannya sebagai berikut 
a. Mencari nilai a,b dan c 

D ���Û- OLQWDQJ�WHPSDW� ���Û-(-�Û���¶���´�� ���Û���¶���´ 
E ���Û- OLQWDQJ�.D¶EDK� ���Û-��Ûࡋ��  ���Ûࡋ���� 
c= Bujur Tempat ± %XMXU�.D¶EDK� ����Û2ࡌ�3 ࡋ� - ��Ûࡋ��  ���Ûࡋ�� 
 ࡌ�3

b. Rumus Spherical Trigonometry 
Cotan b  = (1:tan b) x sin a: sin c ± cos a x (1 : tan c) 
Cotan b   ������WDQ���Ûࡋ������[�VLQ���Û���¶���´���VLQ���Ûࡌ�3 ࡋ��- 
FRV���Û���¶���´�[������WDQ���Ûࡌ�3 ࡋ�� ) 
Cotan b  = 0, 4343270078283 
Tan b  = 1: 0, 4343270078283 
Tan b  = 2, 3024126567678 
B  = 66, 523391907257 
B   ���Û���¶������´ (U - B) 
B  = 32,476608092743 
B   ���Û���¶������´ (B ± U) 
B   ����Û���¶������´ (UTSB) 

 
36Bapak Rangga, Sejarawan, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 10 Oktober 

2023. 
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c. Mencari jarak terdekat dari Masjid Al-Imam desa Kesik 
NHFDPDWDQ�0DVEDJLN�/RPERN�7LPXU�NH�.D¶EDK 
Ke arah Barat  = bujur tempat- EXMXU�.D¶EDK 

  = ���Û���¶���´�- ��Û���¶ 
   ���Û���¶���´�[�����NP 
  = 8.503,6 km 
  = 8.504 km (dibulatkan) 

Ke arah timur  � ���Û� �� ����Û� - (bujur tempat ± bujur 
.D¶EDK� 
   ����Û�������Û- ��Û���¶���´� 
   ����Û���¶���´ x 111 km 
  = 31.456,3 km 
  = 31.456 km (dibulatkan) 

Maka jarak terdekat dari Masjid Al-Imam desa Kesik 
NHFDPDWDQ� 0DVEDJLN� /RPERN� 7LPXU� NH� .D¶EDK� DGDODK� DUDK�
EDUDW� GHQJDQ� QLODL� ������ NP� GHQJDQ� D]LPXWK� NLEODW� ���Û� ��¶�
�����´�876%� 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 
azimuth kiblat Masjid Al-Imam desa Kesik kecamatan 
Masbagik Lombok Timur pada lintang tempat -�Û���¶���´��/6��
GDQ�EXMXU�WHPSDW����Û���¶���´��%7��PHQJKDGDS�NHDUDK����Û���¶�
�����´��876%�� 

2. Selisih arah kiblat Masjid Al-Imam desa Kesik kecamatan 
0DVEDJLN� /RPERN� 7LPXU� GHQJDQ� .D¶EDK� GDUL� KDVLO� SHQJXNXUDQ�
menggunakan Google Eart 

Dalam mengukur tingkat akurasi kiblat Masjid Al-Imam 
dengan menggunakan google earth adalah salah satu perangkat 
lunak yang digunakan untuk memudahkan penggunanya melihat 
dunia, melalui citra satelit yang dihasilkan, kita dapat melat sketsa 
jalan, bangunan, peta, data lokasi berbagai tempat tertentu yang 
kita inginkan.  Adanya fasilitas ini sangat membantu dalam 
menentukan berbagai lokasi, termasuk bagaimana kita mengetahui 
jarak serta arah kiblat yang tepat.  

Pada awalnya Google Earth dikenal sebagai Earth Viewer, 
yang diciptakan oleh sebuah perusahaan bernama Keyhole Inc. 
pada tahun 2004. Di tahun 2005 Earth Viewer diubah namanya 
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menjadi Google Earth dan sudah bias dioperasikan pada computer 
personal yang menggunakan system oprasi Windows dan MAC.37  

Dengan memanfaatkan komfuter yang sudah di install 
program google earth serta jaringan internet yang terhubung kita 
lansung bias mengakses dengan mudah peta dan satelit yang sudah 
disediakan oleh google dalam menentukan arah kiblat. Langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam menggunakan google earth 
adalah sebagai berikut:38 
a. Streaming tempat yang diperlukan dengan sedetai mungkin 

yaitu dengan cara melihat bangunan Masjid dengan bangunan 
.D¶EDK�\DQJ�DNDQ�NLWD�WHQWXNDQ�DUDK�NLEODWQ\D� 

b. Setelah itu kita memberikan placemark yang ada di add toolbar 
kepada dua tempat tetsebut. 

c. Kemudian kita memilih ruler yang ada di tools atau path yang 
ada di add toolbar, kedua cara inimirip namun apabila kita 
ODNXNDQ� GHQJDQ� VHNDOLJXV� LQJLQ� MDUDN� DQWDUD� .D¶EDK� GHQJDQ�
Masjid kita tinggal memilik ruler. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.11 
Hasil Pengukuran Arah Kiblat Masjid Al-,PDP�7HUKDGDS�.D¶EDK�'HQJDQ�

Google Earth 

 
37http://rasta-shared .blogspot.com/2011/05/penertian-dan-sejarah-google-

earth.html diakses pada tanggal 19 Desember 2023. 
38http://wiretes.wordpress.com/2009/02/10/menentukan-arah-kiblat-dengan-

bantuangoogle-earth/ diakses pada tanggal 19 Desember 2023. 
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d. 6HWHODK� UXOHU� DWDX�SDWK� DNWLI�NOLN�SDGD�EDJLDQ�.D¶EDK� WHUXVNDQ�
dengan mengklik pada pojok bangunan Masjid yang akan 
ditentukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.12 
Garis Pengukuran Masjid Al-Imam Dengan Google Earth 

 
e. Dengan kmemperhatikan sudut yang dibuat oleh bangunan 

Masjid dengan garis NHD�UDK�.D¶EDK�NLWD�GDSDW�PHQJHWDKXL�DUDK�
penyimpangan Masjid kearah kiblat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 

Hasil Pengukuran Bangunan Masjid Al-Imam Dengan Google Earth 
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Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan dengan 
menggunakan google earth diketahui bahwa lintang tempat: -�Û�
��¶���´�EXMXU�WHPSDW�����Û���¶���´�D]LPXWK�NLEODW�����Û���¶���¶��´�
VHPHQWDUD� D]LPXWK� EDQJXQDQ�� ���Û� PDND� NHPHOHQFHQJDQ� DUDK�
kiblat Masjid Al-Imam desa Kesik kecamatan Masbagik Lombok 
7LPXU�\DNQL�VHEHVDU��Û�GDUL�DUDK�.D¶EDK� 
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BAB III 

ANALISI FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA 
KEMELENCENGAN ARAH KIBLAT MASJID AL-IMAM DESA 

KESIK KECAMATAN MASBAGIK LOMBOK TIMUR 
 

A. Analisis Sejarah Metode Penentuan dan Pengukuran Arah Kiblat 
Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok 
Timur 

.DWD� ³Masjid´� GDODP� EDKDVD� $UDE� ³VXMXG´� EHUDUWL� NHWDDWDQ�
atau ketaatan yang ditunjukkan dengan penuh kekhusyukan untuk 
mengidentifikasi diri sebagai seorang Muslim dan manusia hamba 
Tuhan.39 Masjid dalam pengertian umum dianggap sebagai tempat 
ibadah umat Islam. mengerti. Secara harfiah, Masjid diartikan sebagai 
tempat salat atau beribadah. Pandangan tersebut tentu ada benarnya, 
namun pada kenyataannya Masjid dapat diartikan sebagai tempat  
berkumpul dan beraktivitasnya umat Islam. Dalam arti luas, Masjid 
adalah wadah, tempat, atau fasilitas yang digunakan  umat Islam 
untuk beribadah atau kegiatan lain yang bersifat sosial dan 
keagamaan.40 

Masjid seringkali menjadi sumber identitas bagi umat Islam. 
Dimana terdapat  bangunan Masjid, maka secara alami terdapat  umat 
Islam di wilayah tersebut. Sejarah perkembangan Islam tentunya erat 
kaitannya dengan perkembangan Masjid. Karena setiap kali  Islam 
menyebar ke wilayah  di berbagai negara, maka Masjid harus 
dibangun sebagai  sarana dakwah dan  tempat ibadah. Bagi umat 
Islam  di area.41 

Sejarah awal berdirinya Masjid tidak terlepas dari hijrahnya 
Nabi Muhammad SAW Sharallahu Alaihi Wasallam ke kota 
Madinah. Nabi hijrah ke Madinah pada tahun  bersama  salah satu 

 
39 39Novi Dwi Andriani, ³6HMDUDK� 6WUXNWXU� GDQ� $UVLWHNWXU� 0DVMLG� -DPL¶� 6XQDQ�
Dalem Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik Tahun (1500-�����´� 
Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), hlm.26. 
40  
 41Heri Sucipto, Memakmurkan Masjid Bersama JK, (Jakarta: Grafindo Books 
Media, 2014), hlm. 27. 
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sahabatnya, Abu Bakar ash-Siddiq Ra. Pada hari itu, orang-orang 
kafir Quraisy berencana  membunuh Nabi, dan mengepung rumah 
Nabi serta memerintahkan para pemuda untuk  membunuhnya. 
Namun usaha kaum kafir Quraisy gagal pada tahun, dan Rasulullah 
berhasil melarikan diri dari rumahnya dan pergi ke rumah  Abu Bakar 
ash-Siddiq pada tahun , setelah itu ia bersembunyi di Gua Tsur. 
Ketika berada di rumah Nabi, Ali bin Abi Thalib menyuruhnya 
mengenakan pakaian Nabi dan tidur di tempat tidurnya. Orang-orang 
kafir menyadari bahwa sasarannya sudah tidak ada lagi dan 
mengejarnya, namun usaha mereka sia-sia. 

Tujuan hijrah Nabi adalah kota Madinah. Dalam perjalanannya 
Nabi memilih jalur yang aman hingga sampai di desa Kuba.42 Desa ini 
berjarak sekitar  lima kilometer dari Yatsrib. Rasulullah dan Abu 
Bakar beristirahat selama empat hari di desa ini pada tahun , dan  hari 
keempat  bertepatan dengan hari Jumat pada tahun , sehingga mereka 
harus menunaikan shalat Jumat bersama-sama.43 Pembangunan 
Masjid pertama ini dimulai pada tahun . 

Hal pertama yang dilakukan Nabi setelah tiba di kota Madinah 
pada tahun bukanlah membangun bangunan pertahanan untuk 
melindungi diri dari  serangan musuh, melainkan membangun sebuah 
Masjid bernama Masjid Quba pada tahun . melakukannya. Masjid 
pertama ini didirikan oleh Rasulullah sharallahu alaihi wasallam 
berdasarkan keimanan kepada Allah subhanahu wa ta'ala  sekitar 
tahun 1 Hijriyari atau tahun 622 Masehi.  Tanah yang digunakan 
untuk pembangunan Masjid adalah tanah Taman Bani Najjar.44 Di 
sekeliling negeri itu terdapat makam berhala, pohon kurma, dan 
reruntuhan. Rasulullah Sharallahu Alaihi Wasallam memerintahkan 
agar makam dibongkar dan pohon kurma ditebang, kemudian  batang 

 
 42Muhammad al-Ghazali, Sejarah Perjalanan Hidup Nabi Muhammad, 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka), hlm. 192. 
 43Israr, Sejarah Kesenian Islam I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1955), hlm. 76 
 44 Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Penerbit 
Pustaka al-Husna, 1994), hlm. 121. 
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pohon  kurma  didirikan sejajar dengan arah kiblat dan  batu 
diletakkan di kedua sisinya.45 

Dalam ajaran Islam , pembangunan Masjid tidak dijelaskan 
secara ketentuan khusus, baik  fisik maupun bangunannya. Nabi 
Muhammad Sharallahu Alaihi Wasallam membangun Masjid pertama 
yaitu Masjid Quba pada tahun  dengan bentuk arsitektur yang sangat 
sederhana.  Masjid ini mempunyai denah berbentuk persegi panjang 
dan hanya dikelilingi oleh dinding yang berfungsi sebagai penyangga 
dan pembatas bangunan. Bagian tengah Masjid didesain seperti 
beranda dengan akses langsung ke luar ruangan. Sedangkan  pintu 
masuk Masjid  didesain seperti gapura atau gapura, dibuat dengan 
menumpuk lembar bahan-bahan yang ada seperti batu alam, kayu, 
ranting kurma, dan dedaunan di sekeliling Masjid saja.46 Dalam 
pembangunan ini Rasulullah juga ikut bersama sahabatnya 
mengangkat batu. Arah kiblat, arah sholat tahun , kemudian 
ditentukan oleh Nabi sendiri yang  dibantu oleh Abu Bakar dan para 
sahabat lainnya.47 Peristiwa berdirinya Masjid ini dijelaskan dalam 
Al-Quran Surat At-Taubah ayat 108 yang berbunyi : 

Sesungguhnya Masjid yang didirikan oleh Allah berdasarkan 
takwa (Masjid Quba) pada hari permulaan berdirinya itu, ialah lebih 
patut bagimu untuk melaksanakan sholat didalamnya. Didalam Masjid 
terdapat orang-orang yang ingin mensucikan dirinya, dan 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih itu.48 

Saat itu, pembangunan Masjid merupakan strategi penguatan 
masyarakat dan kota Madinah. Ada dua alasan pembangunan Masjid. 
Yang pertama  sebagai tempat beribadah dan berdoa, dan yang kedua 
sebagai sarana integrasi umat Islam. Selain kedua prinsip dasar 

 
 45Khairuddin Wanili, (QVLNORSHGL� 0DVMLG� +XNXP�� $GDE�� GDQ� %LG¶DKQ\D, ( 
Jakarta: Darus Sunnah, 2004), hlm 16. 
 46Abdul Rochyan, Sejarah Arsitektur Islam Sebuah Tinjauan, (Bandung: 
Angkasa, 1983), hlm 26. 
 47Syahidin, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2003), 
hlm.18 
 48 Al-Quran surat At-Taubah : 108. 



42 
 

tersebut, Masjid ini juga pernah digunakan sebagai pusat 
pemerintahan  pada masa rasululloh.49 

Adapun perkembangan penyebaran agama Islam yang dibawa 
ROHK�SHGDJDQJ�$UDE�DWDX�SDUD�XODPD¶�\DQJ�PHQ\HEDUNDQ�DJDPD�,VODP�
di nusantara dengan ditandainya dengan didirikan Masjid sebagai 
simbol penyebaran agama Islam disuatu daerah. Sehingga di Negara 
Indonesia sebagai penduduk islam terbesar di dunia pastinya memiliki 
tempat ibadah yang tentunya dibangun oleh orang islam untuk 
beribadah. Peribadatan agama islam dilakukan disebuh bangunan 
yang bernama Masjid.  

.D¶EDK� PHQMDGL� DUDK� NLEODW� EDJL� XPDW� PXVOLQ� \DQJ� DGD� GL�
seluruh dunia untuk menghadap ketika shalat dan ketika 
memakamkan jenazah. Dengan ini seharusnya ketika melaksanakan 
shalat atu memakamkan jenazah, orang Islam harus menghadap ke 
.D¶EDK��$NDQ�WHWDSL�GHQJDQ�SHPLNLUDQ�\DQJ�VDQJDW�WHUEHODNDQJ�RUDQJ�
islam yang ada di Indonesia masih saja shalat menghadap ke arah 
EDUDW�WDQSD�PHQJHWDKXDL�WLWLN�.D¶EDK�DGD�GLPDQD50. 

Arah kiblat di Indonesia menjadi permasalahan yang sangat 
rumit, dikarenakan bahwa negara Indonesia memiliki jarak yang 
sangat jauh ke Arab Saudi khususnya Makkah. Kalaupun Indonesia 
memiliki jarak yang dekat, permasalahan arah kiblat tentunya bukan 
hal yang rumit.  

Orang Islam dalam melakukan shalat menghadap ke arah 
barat, inilah pemikiran orang-indonesia dalam menyikapi 
permasalahan arah kiblat. Dimana ketika terbenamnya mata hari 
mereka akan shalat kemana arah terbenamnya matahari ini 
terbenam51. 

 
 491DILWD� $PHOLD� 1XU� +DQLIDK�� ³Sejarah dan Perkembangan Masjid Agung 
Tuban Tahun 1987-Sekarang, Skripsi. (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), 
hlm. 32. 

50Putra, et al. "Eksistensi masjid di era rasulullah dan era 
millenial." Tasamuh Vol 17. No 1. (2019). hlm. 245-264. 

51Jayusman, Jayusman. Ilmu Falak 1 Fiqh Hisab Rukyah Penentuan Arah Kiblat 
dan Awal Waktu Salat. Skripsi. Uin Raden Intan Lampung, 2022. Hlm. 50 
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Pemikiran orang-orang Lombok juga sedikit mirip dengan 
kebanyakan orang. Perbedaan Pemikiran orang Lombok dengan 
daerah-daerah lain iyalah, arah barat memang menjadi arah kiblat 
akan tetapi orang Lombok akan memiringkan sedikit sejadahnya ke 
arah kanan, inilah yang membedakan orang Lombok dengan daerah 
lainnya. 

/RPERN� PHPLNOLNL� MXOXNDQ� ³3XODX� VHULEX� Masjid´� LQL�
dikarenakan Masjid yang ada di Lombok sangatlah banyak. Masjid di 
Lombok bisa dikatakan ada disetiap dusun bahkan dalam satu dusun 
itu ada yang memiliki sampai dua Masjid, akan tetapi 
permasalahannya masih di sekitar arah kiblat. Masyarakat Lombok 
dalam Arah kiblat sangat minim akan pengetahuan. Pengetahuan 
kebanyakan masyarakat lombok dalam arah kiblat hanya sebatas arah 
barat. 

Pengukuran arah kiblat di Lombok hanya menggunakan alat 
yang sederhana seperti menggunakan bahu yang sejajar dengan 
gunung Rinjani, dan tongkat yang ditancapkan ketika akan 
terbenamnya matahari. Ini adalah cara tradisional ulama atau tokoh 
adat dalam menentukan arah kiblat, salah satunya adalah Masjid Al-
Imam desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur. 

Masjid Al-Imam merupakan salah satu Masjid yang berada di 
desa Kesik ini dulunya merupakan sebuah Pura yang dibangun oleh 
Iketut Pogok atau Bapak saram pada tahun 1957 dan dirobohkan oleh 
Komang Santri atau H sahlamudin pada tahun 1960. 

Masjid Al-Imam dibangun pada tahun 1993 oleh masyarakat, 
dengan dalih karena Masjid yang sebelumnya mereka tempati ketika 
shalat terlalu jauh dan banyak dari warga yang tidak pergi shalat 
-XP¶DWDQ� Masjid ini dibangun diatas tanah yang dulunya bekas Pura, 
dengan dana yang diberikan oleh seorang dari Arab Saudi dengan luas 
wilayah yang semulanya lebih kecil dikarenakan dana yang diberikan 
kurang banyak, akhirnya tatas kesepakatan masyarakat dan 
masyarakat siap untuk mengeluarkan iuran maka luas bangunan 
Masjid ini diperluas lagi. 
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Pengukuran arah kiblat Masjid Al-Imam dilakukan oleh 
seorang tokoh agama dari Paok Motong yang bernama Tgh 
Muhammad dengan metodenya waktu itu adalah dengan 
menggunakan sebuah tongkat yang ditancapkan ke tanah yang 
kemudian tongkat itu akan memiliki sebuah bayangan yang akan 
memanjang ketika sore hari, dari sinilah arah kiblat Masjid Al- Imam 
ditetapkan. 

Inilah yang menjadi titik permasalahan yang ada dalam 
penentuan arah kiblat Masjid-Masjid yang ada di lombok tidak 
terkecuali dengan Masjid Al-Imam. Inilah yang menjadi asumsi 
peneliti bahwa dalam penentuan arah kiblat masyarakat di desa Kesik 
masih menggunakan kepercayaan tanpa mengetahui dengan 
mengikuti arah kiblat yang masih belum tentu menuju ke Makah dan 
NH�.D¶EDK� 

B. Analisis Faktor Penyebab Kemelencengan Arah Kiblat Masjid 
Al-Imam Desa Kesik Kecamatan Masbagik Lombok Timur 

Kemelencengan ini disebabkan oleh berbagai faktor antara 
lain bahwa metode pengukuran arah kiblat yang digunakan pada 
zaman dahulu dengan keadaan sekarang sangatlah berbeda. Ada 
beberapa faktor utama yang menyebabkan perbedaan tersebut. 

1. Penentuan arah kiblat Masjid saat dibangun menggunakan Ijtihad 
Para Ulama. 

Pengetahuan para ulama tidak serta merta memahami 
metode penentuan arah kiblat. Sehingga terkadang mereka 
cendurung menggunakan ijthad dan kenyakinan mereka 
masingmasing yang menyebabkan terjadi kemelencengan dari arah 
kiblat. Kemelencengan arah kiblat pada Masjid yang ada di 
Lombok ini kemungkinan besar disebabkan pengukuran arah 
kiblatnya dilakukan dengan cara ijtihad para Ulama / Waliullah / 
Kiyai yang pada saat itu sedang bertugas untuk menyebarkan Islam 
di Bumi Lombok. 

Pengukuran arah kiblat Masjid Al-Imam tersebut bukan 
dilakukan dengan algoritma hisab arah kiblat ataupun 
menggunakan alat pengukur arah kiblat. Keyakinan akan 
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kesakralan Masjid Al-Imam juga menjadi salah satu faktor utama 
bahwa arah kiblat Masjid Al-Imam yang ada saat ini tidak bisa 
dirubah atau dianggap sudah pas oleh masyarakatnya. Pandangan 
masyarakat tradisi terkait arah kiblat bukanlah yang utama, sebab 
yang utama adalah penjagaan terhadap warisan leluhur daripada 
sekedar mengusik akurasi arah kiblat Masjid tersebut. Hal inipun 
berlaku pada Masjid-Masjid yang ada dilombok terumata Masjid 
yang telah disebutkan di atas. 

Masyarakat Lombok meyakini keilmuan para ulama/wali 
yang mendirikan Masjid tersebut sangatlah tinggi sehingga arah 
dan bangunan Masjid yang ada saat ini sudah sesuai dengan apa 
yang menjadi ketentuan ilmu para wali tersebut dalam menentukan 
arah kiblat. Di samping itu pula di Desa Kesik ini tidak ada satu 
pijakan (landasan) masyarakat dalam menentukan arah kiblat 
shalat, karena tidak ada satu petunjuk dari tokoh-tokoh agama, dan 
tokoh adat dahulu, maka masyarakat hanya. berpedoman pada arah 
matahari, dan kata petuah dari nenek moyang. 

,EQ� 5XV\G� PHQJDWDNDQ� GDODP� NLWDE� ³Bidayah alMujtahid 
wa Nihayah al-Muqtasid´� DSDELOD� VHVHRUDQJ� WLGDN� GDSDW� PHOLKDW�
EDQJXQDQ� .D¶EDK� VHFDUD� ODQJVXQJ� PDND� \DQJ� PHQMDGL� VXDWX�
keharusan yaitu menghadap pada arah (al-jihah) bukan menghadap 
pada bangunan fisik (al-µDLQ�� PHQJKDGDS�EDQJXQDQ� ILVLN�.D¶EDK�
hanya dapat dilakukan dengan melalui prediksi teknologi dan 
observasi. Ijtihad tidak mengharuskan melakukan hal-hal tersebut. 
Jika diwajibkan menghadap yang lain maka akan sangat sulit untuk 
menghadap ke arahnya bagi seseorang yang tidak dapat melihat 
EDQJXQDQ�.D¶EDK52. 

Dalam kitab Adz- G]DNKƯUDK�� $O-4DUƗIL menjelaskan, 
terdapat enam keadaan saat menghadap kiblat: Pertama, jika 
seseorang berada di kota Mekah atau Madinah maka wajib baginya 
menghadap dengan yakin, dan diharamkan dalam berijtihad. 
Kedua, jika jauh atau di luar kota tersebut dan mengerti petunjuk 

 
52Mubin, Abdul Haqqil. Hukum Pelaksanaan Salat Yang Tidak Sesuai Arah 

Kiblat Menurut Ulama Tarjih dan Tajdid Muhammdiyah Sumatera Utara (Studi Kasus Di 
Masjid Taqwa Muhammadiyah) Kp. Dadap, Kec. Medan Timur, Kota Medan. Skripsi. 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021.hlm. 32 
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.D¶EDK� PDND� ZDMLE� EDJLQ\D� EHULMWLKDG� GHQJDQ� SHWXQMXN� WHUVHEXW�
dan haram hukum taklid. Ketiga, jika tidak mengerti dan masih 
sempat untuk mempelajarinya, maka wajib baginya untuk belajar 
dan haram taklid. Keempat, bila tidak memungkinkan untuk 
mempelajarinya, namun mendengar dalil-dalil ulama, maka wajib 
baginya untuk berijtihad dan haram hukumnya untuk taklid. 
Kelima, bila tidak sampai mendengar, maka diperbolehkan untuk 
taklid seperti yang tertuang dalam Alquran: �� 
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$UWLQ\D��³GDQ�.DPL�WLGDN�PHQJXWXVVHEHOXP�NDPX��NHFXDOL�

orangorang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
WLGDN�PHQJHWDKXL´��46��Annahl[16]:43).  

Keenam yaitu jika tidak ada seorang pun yang tidak dapat 
ditaklid maka sholatlah menghadap kemanapun53. 

2. Keterbatasan teknologi 
Pada waktu itu juga sangat kurang terutama pada tahun 

1990 an ke bawah. Keterbatasan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pada waktu itu sehingga mereka menetapkan arah kiblat dengan 
ijtihad dan keyakinannya. 

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat para ulama 
terkait kaum muslimin yang tidak dapat melihatnya secara 
langsung (ghair al-PX¶D\LQ) Menurut pendapat Mazhab 
Hanafiyah, wajib bagi orang yang berada di sekitar Mekah untuk 
PHQJKDGDS� NH� EDQJXQDQ� .D¶EDK� �µDLQ� DO- Kakbah) tetapi bagi 
orang yang posisinya berada di luar Mekah maka cukup 
PHQJKDGDS� NH� DUDK� .D¶EDK� �MLKDK� DO-Kakbah). Namun jika 
PHQJXVDKDNDQ� PHQJKDGDS� SHUVLV� NH� .D¶EDK� PHQXUXW� SHUKLWXQJQ�

 
 53Rohmah, Miftahur. Penafsiran qs. An-nahl [16]: 43-44 Perspektif 
+HUPHQHXWLND�0D¶QD�&XP�0DJ]D��Skripsi. Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. hlm. 
4-10 
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dan ijtihadnya maka wajib mengusahakannya. Kewajiban dalam 
menghadap Masjid al-ণDUDP� PHQXQMXNNDQ� NHPXOLDDQ� GDODP�
bangunannya secara fisik bukan arahnya. 

Adapun menurut Hanafiyah jika seseorang yang hendak 
melaksanakan salat tetapi tidak mengetahui arah kiblat dan 
iaberada di negara muslim maka wajib baginya mengikuti arah 
mihrabnya jika ada. Jika tidak, wajib baginya bertanya kepada 
seseorang dengan tiga syarat: yang pertama tidak bertanya pada 
orang tuli dan buta, yang kedua orang yang dapat diterima 
kesaksiannya dan yang terakhir yaitu menurut penelitiannya atau 
ijtihadnya dan jika berada di tengah laut maka menentukan arah 
kiblatnya dengan melihat bintang-bintang54. Mengingat 
keterbatasan teknologi tersebut salah satu penyebab terjadinya 
kemelencengan jika dikalibarasi dengan menggunakan alat-alat 
dan metode penentuan arah kiblat sekarang ini terutama ketika 
peneliti melakukan pengecekan arah kiblat Masjid Al-Imam 
dengan menggunakan aplikasi google earth terjadi kemelencengan 
arah kiblat Masjid sebesar 3° 

3. Masyarakat dalam menentuakan arah kiblat dengan patokan 
menghadap barat. 

Salah satu metode yang paling mashur dikalangan 
PDV\DUDNDW� WUDGLVL� ORPERN� WHUNDLW� DUDK� NLEODW� \DLWX� ³DQGDQJ� EDW´��
Andang Bat sendiri jika diartikan adalah menghadap ke Barat, 
dimana masyarakat sasak ketika ditanya kemana arah kiblatnya 
PHUHND� GHQJDQ� VSRQWDQ� DNDQ�PHQMDZDE� ³DQGDQJ�EDW´� DWDX�KDGDS�
ke barat. Pemahaman ini dimungkinkan merupakan pemahaman 
yang diturunkan atau diwariskan dari para wali yang mengajarkan 
Islam di lombok saat itu, sehingga masyarakat memegang teguh 
keyakinan berkaitan dengan arah kiblat tersebut. Andang Bat 
secara ilmu astronomi atau ilmu falak sangat memungkinkan 
terjadi, sebab secara teori matahari tidak selalu terbenam di arah 
barat sejati (270° UTSB). Pergerakan semu matahari tahunan 
mengarahkan matahari pada waktu tertentu tenggelam diwilayah 

 
54Fitriyati, et al. "Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Istiqlal Desa 

Ibul III Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Oi)." Nurani: Jurnal Kajian 
Syari'ah dan Masyarakat, Vol 18, No 2, (2018), hlm. 127-144. 
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utara dan dilain waktu tenggelam di wilayah selatan. Maka tidak 
menutup kemungkinan bahwa yang dimaksud andang bat oleh para 
wali saat itu adalah posisi tenggelamnya matahari disaat memiliki 
D]LPXW�\DQJ�GHNDW�GHQJDQ�D]LPXW�ND¶EDK�NRWD�0DNNDK� 

Sedangkan menurut Djamaludin T menjelaskan factor-
faktor ini yang menyebabkan terjadinya kemelencengan arah kiblat 
pada masjd-Masjid kuno tersebut berdasarkan uji akurasi saat ini. 

Pertama, arah kiblat Masjid ditentukan sekadar perkiraan 
dengan mengacu secara kasar pada arah kiblat Masjid yang sudah 
ada. Pada hal Masjid yang dijadikan acuan belum tentu akurat. 
Ketika membangun sebuah Masjid baru, arah kiblatnya hanya 
mengikuti Masjid yang berdekatan yang telah lebih dahulu 
dibangun. 

Kedua, sebagian Masjid arah kiblatnya ditentukan 
menggunakan alat yang kurang atau tidak akurat. Misalnya untuk 
penggunaan kompas dalam penentuan arah, termasuk dalam 
penentuan arah kiblat perlu dilakukan koreksian pengaruh daya 
magnetik di Bumi. Informasi ini tentang besaran koreksian atau 
deklinasi magnetik kompas ini dapat diperoleh dari Badan 
Metorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Di samping itu 
kita juga perlu diperhatikan bahwa di pasaran banyak beredar 
berbagai macam merek kompas, kita perlu terlebih dahulu 
mengecek tingkat akurasinya terlebih dahulu. 

Ketiga, terkadang dalam penentuan arah kiblat Masjid atau 
musala ditentukan oleh seseorang yang ditokohkan dalam 
masyarakat tersebut. Pada hal belum tentu sang tokoh tersebut 
mampu melakukan penentuan arah kiblat secara benar dan akurat. 
Sehingga boleh jadi yang bersangkutan menetapkannya dengan 
mengira-ngira saja dengan mengarah ke Barat yang mungkin 
melenceng dari yang seharusnya. Keempat, bahkan ada juga 
Masjid yang dibangun lebih mempertimbangkan nilai artistik dan 
keindahan alih-alih perhitungan dan pengukuran arah kiblatnya 
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yang presisi55. Misalnya Masjid yang bangunannya disejajarkan 
dengan jalan walaupun dengan mengabaikan arah kiblatnya. 

C. Analisis Arah Kiblat Masjid Al-Imam Desa Kesik Kecamatan 
Masbagik Lombok Timur pada Masa Sekarang 

Berdasarkan paparan data pada Bab II maka hasil perhitungan 
arah kiblat Masjid Kuno Lokaq Sesait dengan menggunakan rumus 
Spherical Trigonometry adalah sebagai berikut: 
1. Data yang diketahui sebagai berikut 

a. Mencari nilai a,b dan c 
D ���Û- OLQWDQJ�WHPSDW� ���Û-(-�Û���¶���´�� ���Û���¶���´ 
E ���Û- OLQWDQJ�.D¶EDK� ���Û-��Ûࡋ��  ���Ûࡋ���� 
c= Bujur Tempat ± %XMXU�.D¶EDK� ����Ûࡌ�3 ࡋ�� - ��Ûࡋ��  ���Ûࡋ�� 
 ࡌ�3

b. Rumus Spherical Trigonometry 
Cotan b  = (1:tan b) x sin a: sin c ± cos a x (1 : tan c) 
Cotan b   ����� WDQ���Ûࡋ������[�VLQ���Û���¶���´��VLQ���Ûࡌ�3 ࡋ��- 
FRV���Û���¶���´�[�����WDQ���Ûࡌ�3 ࡋ�� ) 
Cotan b  = 0, 4343270078283 
Tan b  = 1: 0, 4343270078283 
Tan b  = 2, 3024126567678 
B  = 66, 523391907257 
B   ���Û���¶������´ (U - B) 
B  = 32,476608092743 
B   ���Û���¶������´ (B ± U) 
B   ����Û���¶������´ (UTSB) 

c. Mencari jarak terdekat dari Masjid Al-Imam desa Kesik 
NHFDPDWDQ�0DVEDJLN�/RPERN�7LPXU�NH�.D¶EDK 
Ke arah Barat  = bujur tempat- EXMXU�.D¶EDK 

   ����Û���¶���´�- ��Û���¶ 
   ���Û���¶���´�[�����NP 
  = 8.503,6 km 
  = 8.504 km (dibulatkan) 

 
55Haris, Rizki Muhammad. "Hukum Salat yang Tidak Sesuai Arah Kiblat: Studi 

Kasus Masjid-Masjid Di Kecamatan Sidamanik." At-Tafahum: Journal Of Islamic Law, 
Vol 1, No 1, (2017), hlm. 136-148. 
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Ke arah timur  � ���Û� �� ����Û� - (bujur tempat ± bujur 
.D¶EDK� 
   ����Û�������Û- ��Û���¶���´� 
   ����Û���¶���´�[�����NP 
  = 31.456,3 km 
  = 31.456 km (dibulatkan) 

Maka jarak terdekat dari Masjid Al-Imam desa Kesik 
NHFDPDWDQ� 0DVEDJLN� /RPERN� 7LPXU� NH� .D¶EDK� DGDODK� DUDK�
EDUDW� GHQJDQ� QLODL� ������ NP� GHQJDQ� D]LPXWK� NLEODW� � ���Û� ��¶�
�����´�876%� 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa 
azimuth kiblat Masjid Al-Imam desa Kesik kecamatan 
Masbagik Lombok Timur pada lintang tempat -�Û���¶���´��/6��
GDQ�EXMXU�WHPSDW����Û���¶���´��%7��PHQJKDGDS�NHDUDK����Û���¶�
�����´��876%�� 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
1. Dari uraian pendahuluan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

sejarah penentuan arah kiblat Masjid Al-Imam desa Kesik 
kecamatan Masbagik Lombok Timur menggunakan metode 
terbenamnya matahari yang dilakukan oleh salah satu tokoh yang 
bersal dari Paok Motong yang bernama TGH. Muhammad. 
Penentuan arah kiblat ini dilakukan dengan cara mempersialpkan 
satu buah tongkat yang kemudian tongkat tersebut di tancapkan ke 
tanah dan kemudian tongkat tersebut akan memiliki sebuah 
bayangan, semakin akan terbenamnya matahari maka bayangan 
tongkat tersebut akan semakin memnjang yang kemudian 
bayangan tersebut yang akan menjadi patokan arah kiblat. Metode 
ini digunakan oleh Tgh. Muhammad Paok Motong sebagai cara 
beliu dalam penetapan arah kiblat di Masjid Al-Imam. Penetapan 
atau pengukuran ini terjadi pada bulan Mei tahun 1993 dan yang 
menjadi orang yang meletakkan batu pertama ini adalah Tgh. 
Sibawaihi Mutawalli dari Jerowaru, dikarenaka beliau adalah 
ulama karismatik lombok yang menyebarkan agama Islam ke desa 
Kesik. 
 

2. Adapun faktor penyebab kemelencengan Masjid Al-Imam 
disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut: 
a. 3HQJHWDKXDQ� SDUD� XODPD¶� \DQJ� NXUDQJ� GDODP� PHPDKDPL�

metode penentuan arah kiblat sehingga terkadang para 
XODPD¶�FHQGUXQJ�PHQJJXQDNDQ�LMWLKDG�GDQ�NH\DNLQDQ��GDODP�
menentukan arah kiblat sehingga terjadi kemelencengan. 

b. Keterbatasan teknologi pada waktu itu juga sangat kurang. 
c. Masyarakat dalam menentukan arah kiblat biasanya 

menggunakan patokan dengan menghadap barat. sedangkan 
kemelencengan arah kiblat Masjid Al-Imam sebesar 3º. 
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B. Saran  

Dalam penentuan arah kiblat supaya lebih akurat, peneliti 
menyarankan untuk menggunakan Google Earth sebagai acuan 
menentukan arah kiblat. Sedangkan untuk hal ijtihad bisa dilakukan 
ketika dalam keadaan darurat. 

Sebelum membangun Masjid hendaknya menentukan arah 
kiblat terlebih dahulu agar tidak mengalami kemelencengan dengan 
DUDK�.D¶EDK��NDUHQD�PHQJKDGDS�.D¶EDK�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�V\DUDW�
sah dalam melakukan Shalat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku/ Jurnal 

Aditiani, Novira, Suci, Dkk, ³3HQHQWXDQ� $UDK� .LEODW� 'HQJDQ� 0HWRGH�
 6HJLWLJD� %ROD´,Surakarta, volume 6 nomor 1 tahun 2015 ISSN: 
 2302-7827,  

 
Al-Ghazali, Muhammad, Sejarah Perjalanan Hidup Nabi Muhammad, 
 (Yogyakarta: Mitra Pustaka),  
 
Al-Ihsan, Abid Afrija Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kecamatan 
 Sampung Kabupaten Ponorogo, Skripsi ( Ponorogo : Institut 
 Agama Islam Negeri Ponorogo, 2018). 
 
Al-Quran surat At-Taubah : 108. 
 
Andriani, Dwi, ³6HMDUDK� 6WUXNWXU� GDQ� $UVLWHNWXU� Masjid -DPL¶� 6XQDQ�
 Dalem Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik 
 Tahun (1500-�����´� Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
 Surabaya, 2019),  
 
Apriyanti, et al. "Dampak industri bata merah terhadap kondisi lahan di 
 desa kesik kecamatan masbagik kabupaten lombok 
 timur." Geodika: Jurnal Kajian Ilmu dan Pendidikan Geografi. 
 Vol 2. No  1. (2018):  
  
%DVKRUL�� 0RK�� +DGL�� ´Penanggalan Islam.´� �-DNDUWD�� 0HGLD� .RPSX�
 Tindo, 2013). 
 
Choiriyah, Luluk, Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Desa Sayutan 
 Parang Magetan, Skripsi (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri 
 Ponorogo, 2017),  
 
Fatoni, Abdurrahman, metodologi penelitian dan teknik penyusunan 
 skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). 
Fitriyati, et al. "Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat Masjid Istiqlal 
 Desa Ibul III Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 
 (Oi)." Nurani: Jurnal Kajian Syari'ah dan Masyarakat, Vol 18, No 
 2, (2018). 

 



54 
 

Gazalba, Sidi, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: 
 Penerbit Al Husna, 1994). 

 
Hanifah, Nur, Amelia, Nafita��³Sejarah dan Perkembangan Masjid Agung 
 Tuban Tahun 1987-Sekarang, Skripsi. (Surabaya: UIN Sunan 
 Ampel Surabaya, 2020),  
 
Haris, Rizki Muhammad. "Hukum Salat yang Tidak Sesuai Arah Kiblat: 
 Studi Kasus Masjid-Masjid Di Kecamatan Sidamanik." At-
 Tafahum: Journal Of Islamic Law, Vol 1, No 1, (2017). 
 
Israr, Sejarah Kesenian Islam I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1955),  
 
Jayusman, Jayusman. Ilmu Falak 1 Fiqh Hisab Rukyah Penentuan Arah 
 Kiblat dan Awal Waktu Salat. Skripsi. Uin Raden Intan Lampung, 
 2022.  

 
Kartodirdjo,Sartono,  kebudayaan pembangunan dalam persfektif sejarah. 
 
Kartodirjo, Surtono, Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial Dalam Metodologi 
 Sejarah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993),  
 
Khudhori, Ismail, ³6WXGL�7HQWDQJ�3HQJHFHNDQ�$UDK�.LEODW�Masjid Agung 
 6XUDNDUWD´, IAIN Walisongo, Semarang, 2005,  

 
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 
 (2005). 
 
Kusnadi, Iwan, ³$SOLNDVL� 7ULJRQRPHWUL�'DODP�3HQHQWXDQ�$UDK�.LEODW´, 
 UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, 

 
Laksono, Dwi, Antono, Apa Itu Sejarah pengertian Ruang Lingkup, 
 Metode dan Penelitian, (Kalimantan Barat : Derwati Press, 2018). 
 
Miftahur, Rohmah. Penafsiran qs. An-nahl [16]: 43-44 Perspektif 
 +HUPHQHXWLND� 0D¶QD� &XP� 0DJ]D�� Skripsi. Uin Sunan Kalijaga 
 Yogyakarta, 2023.  
 
Mubin, Haqqil, Abdul. Hukum Pelaksanaan Salat Yang Tidak Sesuai Arah 
 Kiblat Menurut Ulama Tarjih dan Tajdid Muhammdiyah Sumatera 
 Utara (Studi Kasus Di Masjid Taqwa Muhammadiyah) Kp. Dadap, 



55 
 

 Kec. Medan Timur, Kota Medan. Skripsi. Universitas Islam Negeri 
 Sumatera Utara, 2021. 

 
Muchtar Ali, Ilmu falak Praktik, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2013), 

 
Obert, John Voll, Islam : Continuity and Change in Modern Words, 
 (Amerika: Westview Press, 1982). 
 
Putra, et al. "Eksistensi Masjid di era rasulullah dan era 
 millenial." Tasamuh Vol 17. No 1. (2019). 
 
Putri, Diana, Mawar, ³$NXUDVL� $UDK� .LEODW� Masjid/Musholla Di Pusat 
 3HUEHODQMDDQ�.RWD�7DQJHUDQJ�6HODWDQ´� UIN Syarif Hidayatullah 
 Jakarta, 2019. 

 
Rochyan, Abdul, Sejarah Arsitektur Islam Sebuah Tinjauan, (Bandung: 
 Angkasa, 1983),  
 
Romi, M , Azhari. Peran rumah kreatif dan bank sampah linsi dalam 
 meningkatkan perekonomian masyarakat Desa kesik kecamatan 
 masbagik Lombok timur. Skripsi. UIN Mataram, 2019.. 

 
Sucipto, Heri, Memakmurkan Masjid Bersama JK, (Jakarta: Grafindo 
 Books Media, 2014),  
 
Syahidin, Pemberdayaan Umat Berbasis Masjid, (Bandung: Alfabeta, 
 2003),  

 
Wanili, Khairuddin, Ensiklopedi Masjid +XNXP��$GDE��GDQ�%LG¶DKQ\D, ( 
 Jakarta: Darus Sunnah, 2004),  
 
Wibowo, Haryo,M, Sulthan, ³$UVLWHNWXUDO�Masjid Jami, Gresik: Analisis 
 Bentuk, Simbol, dan Makna, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
 Surabaya, 2019). 
 
Widiantoro, Ervan, ³6WXGL�$QDOLVLV�7HWDQJ�6LVWHP�3HQHQWXDQ�$UDK�.LEODW�
 Masjid %HVDU� PDWDUDP� .RWDJHGH� <RJ\DNDUW´� Walisongo, 
 Semarang, 2008. 

 
Yousman, Yeyep, ³*RRJOH� (DUWK´� (Yogyakarta: ANDI Yogyakarta, 
 (2008). 



56 
 

 
Yusuf, Hamdani, ³)XQJVL� 6RVLDO� .HEHUDGDDQ� %DQ\XPDV� &\FOLQJ�
 &RPPXQLW\� %%&´, Skripsi,(Yogyakarta: Universitas Negeri 
 Yogyakarta, 2017). 
 

Website 

&11� ,1'21(6,$�� ³1HJDUD� 'HQJDQ� 8PDW� Muslim Terbanyak di 
'XQLD´�GDODPhttps://4242953/Negaradenganummatmuslimterbanyak, 
diakses pada tangga 3 Juli 2023 jam 12.45. 

 
Fairina, Nur, Hani, ³0HQHQWXNDQ� $UDK� .LEODW� 7HSDW� GDODP� ,OPX�
$VWURQRPLV´¶dalamhttps://www.cnnindonesia.com/teknologi/2015029144
227-199-56543/menentukan-arah-kiblattepat-dalam-ilmu  astronomi, 
diakses tanggal  1 2023 20.07 WITA. 
 
http://rasta-shared .blogspot.com/2011/05/penertian-dan-sejarah-google-
earth.html diakses pada tanggal 19 Desember 2023. 
 
http://wiretes.wordpress.com/2009/02/10/menentukan-arah-kiblat-dengan-
bantuangoogle-earth/ diakses pada tanggal 19 Desember 2023. 

 
Nawawi, Salam, KH, abdul, ³0HWRGH� +LVDE� �3HUKLWXQJDQ�
$VWURQRPLV�´�dalamhttps://ww.nu.or.id/opini/metode-hisab- perhitungan-
astronomis-fVBT5, diakses tanggal 1 Juni 2023, pukul  20.07 WITA. 
 
uniarinomorberapa#:~:teks=Melansir%20dari%20data%20word%20popol
ation,Indonesia%20yang%memeluk%20agama%20isam, diakses  pada 
tangga 3 Juli 2023 jam 12.45. 
 

Wawancara 

Bapak Andre, Tokoh Sejarah Desa Kesik, Wawancara, Kesik 
Lombok Timur, 10 Oktober 2023. 

Bapak Rangga, Sejarawan, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 10 
Oktober 2023. 

Bapak Sapoan, Tokoh Agama, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 
10 Oktober 2023, 

Bpak Supriadi, Marbot, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 10 
Oktober 2023. 

https://ww.nu.or.id/opini/metode-hisab-


57 
 

H. Sahlahmudin, Tokoh Adat, Wawancara, Kesik Lombok Timur, 
10 Oktober 2023. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 1  
Wawancara bersama bapak H. Sahlamuddin 

 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Lampiran 2  

Masjid Al-Imam 
 



59 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 3 
Wawancara bersama Bapak Sapoan 



60 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



61 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



62 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



63 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



64 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

A. Identitas Diri 
Nama                                : Lalu Sahrunnizan 
Tempat Tanggal Lahir      : Dasan Baru, 19 September 2001 
1DPD�$\DK�������������������������/DOX�6\DIL¶L 
Nama Ibu                          : Baiq Hikmah 

B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 

a. SDN 4 Bungtiang, 2013 
b. SMPN 1 Sakra Barat, 2016 
c. MA NW Rensing Rajak, 2019 

C. Pengalaman Organisasi 
1. Ketua KPUM Fakultas Syariah 2022 
2. Ketua Bidang Kemanusiaan PMII Rayon Jamaluddin Al 

Afghani, 2021 
3. Anggota Bidang Minat dan Bakat PMII Komisariat UIN 

Mataram 
4. Ketua Remaja Masjid  Nurul Yaqin Dasan Baru 

D. Karya Ilmiah 
1. 6NULSVL� ³0HQHOLVLN� 3HQHQWXDQ� $UDK� .LEODW� Masjid Al-Imam 

'HVD�.HVLN�.HFDPDWDQ�0DVEDJLN�/RPERN�7LPXU´� 

  
 

 


